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PEIDAHT,LI-A\

A. Latar Beiakang

C;ia-cita bangsa inrjon;sra scbagainrana dicar,tumkan Calam Penbukaan Undang-irrCang

Dasar Negare Re,!ub1ii< iidonesie Tahun i945 adal:ir melindungi segenao bangsa lndolesia

den seluruh tunpah Ja:ah Indonesia Llan ulliuk nienaj Likal kesejah,eraan ur:lurr.

;iencerdaskan keliidupar bangsa. dan ikut mciaksarakan ketefiibail dunia -vang berdasarka:r

kernerdekaan. pe:damaiar abaii dan k:adrlan sosril i(esehatan scbagai salah satu urs;r

kesejahteraan u:lrum dacat dir.rljuCka,.r daiam upela kisehatan daiam rangka Dembangunal

kesehatan secaia nit]ly eiu,:h rlal ,.erpaCr I rr'rg iirirk"ng oleh si.aiu sistear kcschatan ) an!

ilamadai.

l{esehatan sebagal hak asasi manusia harus div,lr.,udkar. Karena tidak dapat dipungkiri

galgguan a:.s kcscharal pada n'ras]ai.1kai a\an lc:Jasrpak pac:r kerugian rii bidang iail.

irisalnya kerrigiail di bidalrg ekononii )ang besar bagi legara. Peningkatan dcrajat keseharr.r,

ii-.erupakan uresrasi bagi pcolbangun3n suatu nagara. Di Inionesia hak atas keseharai'i

diwujudkan sesuar deng::n ci|a-cita bai€sa hCcaesra sebagaimana dimaksud dalam Pan..sil3

- Undang-rn'!d..1l1g ilas3r i94i l)aia4 ricl.rtltraa UtlD 19:15 perubahan ke 2, ha<

\re.rganegaii aias kesehatan iialur dai3n Pasal 2ii H xrgka (1),'-ang menYatakan bai1Bx

''sc1iap orang bernak hiiup sejrmera. iahir Cen baiia. benempat ringgal Cair mendapari.-ar

l:rp1i'.rngan hidup ;erg b.iik dan sehel s.r'ta berlai nenlleroleh pela)'anan keschatan".

Salah satu upala urltuk dapat dir,"uluokanl1.a :er:cnuhan akan hak atas kesehatan a<i;iarr

Jiufldangkaniia 'uadelg-Uniang \o 36 Tahur 2009 lentang Kesehatan ]a!g be u-r.13:.

,":mrk menirglaLkan kesadamn. keiralan dxal kenranpuan hidup selai bagi se.iarp orang rg..i'

i.r$xjud d.raji: ieseirinn n'Esyara-kar )-ang seiii1ggi-tinggin,va, seiragai ;dlesiasi b:igi

peiilbang'Lrnar] surlber dal'a manusia l ang produktif secara sosial dan ekonomis. Untuk daptrr

;renu1ucikal hal reiseL.ni naka perlll illa-ksanakaml E pengelolai.n kcsehatan l ang dilax;i<ar,

.i;ogar menrbuar s..lar..r Sisierq Keseharan \asionai. Hai ini dielr.fir-kan dalari keieir:.ri

P3sal 167 alet -l Ljrdxag-Uiliarg -\-o. 36 TahLn 1016 tentang K-es.hatan. Sisrco Keschaier

bcrrnjuaa unruk rlcningkatkan de-r:alar yalg cpi:nal dalan hidang kesehatan ein

l-:sejahtefsarl yaag ses-r.i deiig.n Pembukaan l,ii.l3ng-Undalrg las:ir -\-egiru Repu5iik

lidonesia iahul 19+-<



Sisrem Kesehareur Nasionai ariaiah pengelol3an keseiiaian yang diselenggarakan oleh senua

koirponen bangsa Inriclesia sccara ierpadu iar saling neodukung gum n:ljr',iil
r,ercapa in) a derajat kesehatax masvaraker )ang setinggl-tingginva. Adapun 1'ang dirnaksuri

derg::-li sehat s.bagaimaDa iiar.r ciaian Undang-Lndang No. i6 Tahul 2009 ieri:ng

lieseharan meliputr keaCaan schat 'oaik secara isik. mental, spiritual maupun sosilti 1'ar,g

neffungkinkan setiap orang ultuL hidup produklii secara sosiai dan ekonomis Dcngar

cicnikial pada iasarnla sisren keseiraran adalai bentuk da-n cara pel\eienlsiniJn

pernbarguna.r kesehatan yang nemadukan berbagai upaya bangsa lDdonesia dalaE !.'h

ie-:-p i:rngkah guna rnenjamir Iercapaiiya tujuer penbangunan kesehaian dalam keral_,Ski

ric.rriiuiikan kesejahreraae raklat sebagaimana dimaksud daiam Uodang-Undang Dasar

P.el-iirbiik lndone.ia Taliuni9,15 Sebagaimaira dr:,t.rr tialam keientuan P3sei i67 xjaL :
i-'11darg-Undang \o. 35 l..h.ln 2009 te{ang Keseqamn bahwa pelaisanaan sisldni ke-.eh:tlail

iilai(ukan secara befenjang di P..isat dan Deerah. i'arg berarti pelaksanaan sisLem keseheiai

ciseienggarakan oiel Penerinrah Pusar dan PeEe ni?h Daerah.

Secere yuridis pela-ksaanaan Sistern K^csehatan \asioral didasarkan pada Pcraturar Piesiiel

\o 72 Tahun 2011 tentar:lg Sisten Kesehatan \asio.al. Terbentuknya PP \c. 72 Ehrin 20,,i

ireluplkan amanah <iari Pasai 5 aJ31 2 L1,D lSii yang men-n-.atakan bahw.r "Pre'i;eil

rre:_iitapkan perailrral, pell]eiiariah rnl:.Jk nerjalankar iill sebagainiala mesrh1a". Plraturan

Presicien No 72 Tahun 1012 te$ang S;s1.n Kesen:.i:r \asional scianiutnva rne-ri.r-ii :.-:ti]

,iaiam pelaksanaa pcrnbancrnan kesehalal.

t-cbih ianjur pelaksanaai sisiem kesehatan di ringkar daerah perlu juga diatur secara noinatil

daiam suatu pereturer daem-1- gura lneoindaklaa;uti ketentuair ialarr Undalg-'r,lr:-l:g

\oiroi i6 Tahun 2009 teniaig Keseh*an. Iang n'rcnJ alakan bzrhua pengelolaaa kcsc'naran

riilakukan secara berjenjang ilari pusar sampai iaereh. Selain itu sejak.iiund:ugkrmla

Undarg-Lindang Noaol 32 iah!, 2C0,1 -r'ang ker]r'.dian dicabr:i dcllgan i. riieng- l, jl.ixi]'j

\on]or 23 Tah[n 2C]:r tel,.arg Peoerinrahan Daerah menaniiai bahua secara Fridis

lcr3kunya otonomi daerah. Derga"r adar,l'a oronomi daemh menladikan bcberapa

lie\..ena-rgan pemerinta"h pdsal )ang kenudiar dapal diiaksanakan oleh peinerinlai daer:lr

dengan h,erdasarkan peC..i'i!sip akun:abilitas. eiisiensi. ilan ekstei'r:lalitas scrta keperlinsai'l

staiegis nasional. Perrl eielugaraan otonomi daelah iersebut dimaksudkan daiarn rarEi(5

il1elllperaepat ter[-dju3I] a kesejahleraan maslsrak5t melalui peningkaia:, i.rL]r,-"rr..

pcnberclalaal dan peral sena Lrras) a!'nkai, selta ;elilqkatarl iaya sdr,g daelah Jel-qan



r:remperhalikarl prinsip denrckasi. perrelauan. kealiiau daa kekhasan suaru daerah daian

'rs.jrn \c .a.a K.-.r,rr,r Ru?u.,il TrJore.ia.

Pembagian urusan penlerintah konkurer, yang dapar irbagr anara pemerintah pusar. daara,

lrovinsi dan iaerah kabupatcrJkota ineiiputi u.usair ii bidang keseharan. Oieh karcra tidr-\

Capat dipuxgkiri bah.,r'e pcrnenuhan hak atas kesehaien pemedmeh baik pusat maupiia da:air

menilikl kerajiban !ir,tL:k .rncnuhi dengan irelaksarakan irengelolaar kesehalal )aig
cilelenggarakan oleh senLia kompolien ba,rgsa Indonesia secara teipadu dan saling

r:reldukr,:1g guna mc!'l,aarir te.capainta derajEt iesehaian:rasralakal larlg !slra;:--

rlnggin)'a. Selein irii jr.lan rangka qrencapai Vrller:rium De\'.iopnel! Coals (I1D3'.)

sebagaimara didasarkm pada hasil Rcsolusi \.lajclis Lmum PBB \o. 55/2 Tanggai i8

Scptember 2000 sena ris: ia;i rnisi ualikole S',riabala sebagaiinala ienuar:,g dalam RPj\1i)

rcli"n 2C16-2021 mala penerintah Koia Sura-tra1a periu unui reigg:.gas Peratuan Daer311

ientang Sistcn Kesehatar Daerah. Diharapkan dergan adanla Sisiem Kesehatax Daerai

lersebut Japat diadika-a sebagai dasar pembangunan resehatan di Kota Suraba\a.

Asas PembangunnR Kesehatan

Dalam rangio peme ihar hak atas kesehatan bagi inasl arakal Pemerirtah Daerah fielliriiki

l(e*.enangan '.irtuk riel3^sanaiian Perabangunan di seklor kesehaian Oleh karena riu

rei:rksan.t::rjr]3 harusi:lh ceiga'1 berpedonai pada i:eicrtuar 1]as dan Qiuan pembalg;r.ait

ci bidang kerehar:rn setra3airana diarLr dalam ketenunn Undang- l,ndang No. 36 faiiL-rn

2009 teniarg Kesehatan. Sebagalmana diatur dalan kereEruan P3sal 3 Undarg-Lrdaiig No.

16 tahun 20t9 rentang ,(esehatan bah\"/a -'penbangL.nao di bidang kcscirarar benuirrei u;.r.ri

aeningkatkan kesadai:.r. kemauar dan kemampurn liidup sehat bagi seliap oraIrg ngar

reluljr.rd derajai kesel'eian masl'arak:i )a!1g sctinggi- tinggilya sebagai inresr:rsi b:ri

:embangurlail s'imber Ca., a nanusia rarg produkrifsecara sosial dan ekonomis' .

Pembangturar keschaten ha,:-rslah driaksanakan sesuai clenqan asas sebagainana diatur daian

i-erentuan Pas3i 2 lir]dang-Unriang No. 36 Tahun 2009 tenlang Kesehatar yang menla:aLI

'rahrva "pc;n)-r:rngunan iesehaiar d;selelggarakaa cieng:n bcnsaskar perikernenusi.ral.

keseimbang:Lr. r'r'nliaaL. periindr-ugal. penghonnataa tcrhadap iak Can kervajibal. keaiiiarr,

gender dan ncn3iskrimilatii dan normr-nonna agama'. Lebih ianjut berdasarkan penjelasa:r

iasal demi Pasal rnasing-m3s;nc azas menilikr pengertran sebagai berikut :



a.. Asas perilernanusiaan tang berL'Tl oah\ra penbangunm keseha'.an har,Ls dilanda:i cl:1s

perikem:.nusiaal yang bcrdaserklir pada Ketu:rman Yang \,laha Esa deirga,r tidak

membeciakan gciongen alama ial ba-1gsa

'c Asas keseimbangai berari biru a pemoatguna,r'i kcsghatan harus dilaksanalGn anBra

kepertrrgan individri dar nas-lerakat alrara f_is:k ,jar :nentai sera all:ara meterial d:r't

spirirLiri

c. Asas n-rari'aai bercni bahrra pembangulen kesetaian harus arembenkal maeiaat l,ang

sebesar-besanJa bagi kelnalusraar dan perikchidu:a:r yang sehat bagi seliap urrla

ncgara

d. Asas peillndur:lgaa. irereri aahl,;a oernbanpun:ui i(esehaiar liails dapaa memce (an

pcrlincurgan ciar kep:isiian hukuin kepada penben ilan penerma pelalalan kcsehatan

e. Ases peilgl',oamat*r icahadap hak ian keuaiibar berari bah\ia pel1ba.11g'uen ieseharlii

drngai !'nenghoriiiLti iia-\ Can lie\rajiban maslartu(at selagai oexuk kcsanaan

keCui.\nl] hLrli.ull

1'. Asas (eadii5n bsrni 'oahrva ten-velengcaraai i,.'sehaten Larus ilapat menberikal

peiavar::.n llng aCil ilar neiala kecada senua iaprsal maslalakat dengar pcnbiay.aar

l ang ter;a,rgrau

g. .Asas gci:der dan rorCiskrimir:asi beBiti barBa pembanguun kesehaiel ticak

ir.rnbedakar perlc<,;ar terhadap peremp';a.r dan laki-laki

i Asas roinr:r dgam3 bei,uii pembalgulan kesehaEn har.rs memperharikan del

nenciirinaii serta iialak rr,enbeCalan egama )erg dianLrt mas-varaiaat.

ilcr:ilasrkai: leralurar, Daer$ P:olrnsr Ja*a tinrur \c. 1 Tahu 2015 lento:-s Sisieil

Ia-esehatal1 iraovil-$i 1]reiig:!i',rr beberapa azas sisien kesahataa antara iain :

i. Asas :iner,risme dan kemitraan J_ailg dinamis, bahwa Sistem Kesehalan Provinsi akar

Derfui;si baik .r.i.!ik n'rensapai ljuann;a rpabila ieriadi Koordinasi- Iniegr.sr,

Silkt,,rsasr. Cr Srrergisine (KISS). baik 3.[a- peiaku, antar subsiJtm Sis:eril

Kcsehaian Provins:, nTarpun dengan sistern serta subsisrem lain di luar Sistem Kesehaian

fri-.\:il. Penbsnguiar kesehaaar har.rs oiselenggarakan dergan menggalarg kemitraa:r

)a11g ci:iatais dal ha.monis anrarx Defiennteh ial :las1'arakat. teimas..ik suasia denrarL

::icniar.aeuIakan oo:crsi yang dimiliki masing-masing.

b- lsi1s ,io1nit1l1en dal taia pemerirtahan .valgbalk (goaLi go,-e/narce), bah*a agar Sistem

Kesei:ian Pror insi belI'ungsi baik, dipeil,ikan komitmen yalg trnggi. Cr*rurgan. .d::r

kerjasanu lalg b3id dan para pelaku ui:.iuk nenghasiliar t::ta Den-'-'elen.sgarairr



pelxbar]gunan kesehati yang balk (gootl got ernance). Sistcrn Kesehatal Pro.,ilisi

Jiselenggarakan secam demokatis. berkepastian hukunr, rcrbuka (transparan). rasional.

ploiesi)n3i. sena bertanggung jari ab dan bertanggung gugat (aio[rabe1).

Asas iegalitas. bahua setiap peirgeloiaan dan pelalsanaan Sistern Kcschatan Proviilst

harus ciidasarkan pada ketentua! peratuan perundiing-r-:ndangar yang berlaku

Asas antisipadf dan proaktil bahrva setiap pelaku pembangunan kesehatan harus m6{pil

rneiak,rkan ariisipas; atas pembahan larg akan terjadi. )'arg di Casarkan pada

l3igaldnan masa l3h atau pelgaiaman )ar-g terjadi di legara lain- Der,gan mcnpa:u

pdcia antisipasi terscbur- pciakr pembangu:ran kesehatar, periu lebih proaktif terh2da.

p.:mbahan lingkulgan strategis bark;ang bersii'aL inlemal maupui eksternal.

J.sas <earifan lokal. barua penlelelggaraan Sistem Kesehatan Provinsi di daerah harus

n-renperhatikan dan menggunakan potensi daerah yang secara positif daDat

meningkatkan hrrsii guna dal da_-a gura pembangunan kesehatan, _r ang dapat diuiiur

s:.ara kuntitatlf dari neningkamya peran sena nDs,vamka,. dan secara kualitatii .iari

nreeingkatnva kuaiiras hiC^up -iasmaaj dan rohani.

Aspek Pengelolaan Kesehatan

Sc.f,gaiosna diat.Jr daiam ketentuan Pasal 167 a)at 1 Lrdang-Urdang No. 36 Tahun l0C9

ienEng Keseilatan bahrva pengeioiaan kesehatan diiaksanakan meialui berbagai aspek 
-t 

ar,g

nreirpuri beberapa aspak aniera iari :

- Pcngelolaan "ci:niris:rf,:r k(.(h::i...

b. inib.masi kesehatan-

a. Sunber daya k3seilaiaur.

o. Lnaya ke:ehai:1.

e. Pembia!'aankeseharan.

L P.-inn serta dan pemberdavaan nasvargkat.

g. li::i-,o dan perge,.ahuan rian iehnologi di biCang iesehatan.

.,. Peirgaturan hukum kcsehatan secara terpadu Can saiing meduk-rng.

Seoaginlura <iiaLur Lialair Pasa! 2 a_var 2 PP \o. 72 lehun 2012 tentang Sisrem Keseha',an

\a5ior3l pengcioiir3n ltesehatan Cilaks:rakan secara berjenja.rg.ii pusat dan i.lerah ielgi.r

fi.jr?erhatikan otononi daeiah dan o'.onomi lungsional di bidang kesehatan.



Komponen Pengelolaan KesehataE

Sebagaimana diaiul dalam Pasal 3 ayal i PP No. 72 tahun 20i2 tenrang Sistem Kesehaui

)\asicnal bah$a komconen pengelolaarl keseharai nasional yang selanjurnya dijadikan

scbagai acuan bagi kompolen sisten kesehalan daerah melipur; :

a. Upa-va kesehatan, yang bcra:ti untuk dapar mencapai derajar kesehatan masya.rakat yang

setinggi-d1,Iggm--\,a perlu diseienggarakan berbagai upaya kesehatan dengen menghi]xpun

seluruh polensi bargsa indonesia sebaga; ketahanan nasioaai. Ljnr.rtri iepal ler,ljr,g
tcrcapainya u_oal.'a kcsei,aian lang maksimal maka pelaksanaan uDala kesehahn

ime.lakn] a dilalukar oieh pemeriqlah, pemeriltah daerah Provinsi,Kabkola ial atau

rr al arlkrr,/s* asta meieiui upa.sa penlngkaun kesehatal penc3glhan pe.iakii.

p*Sobailn .lan peililihan kesehaian di fasilitas pelayamn kcsehaten dan i'asilites

k:sehatsr-

b Pcn.l:ii.n oar pengenbengan kesel'uu-n diupal ai<an dalar reagka mendapalkar dan

r:rengisi kekosongan rlata dan,relau kesehatan berbasis b,.rkti d:ngan menghimprut seiur.ih

Folensi iarl su ber Ca\a lang dimiiiki. Pengelolaan penelitian dan pengcrnbangan

keschaian tcrbagr atas peneiitian Can pengembangan biomedis dan iehnologi dasar

kesehar5n- lehrclcli teiapan kesehatan dan epiCenologi klirik. tehnolrgi ,ntir:-"si

kcscbatan mas-raiak3t dan hrlmaniora, kebijakan kesehatan dall peirberd.l_raan

l,I1ast-ar'a-kat.

c. Pelnbialaaj] kesehatan bersumber ciari Pemerintah, ?emedntah Daereh- s$asta,

or3i,-nisasi iaas'ara<at aian ixeslarakat ifu senciui. Pcmbial'aan kesehatan )ai:g aJliuii.
rcrirteErasj. stabil dan berkesinarnbungan memegans perai )ang \itai irntuk

per\ eiensg'lraan pelavanan keseharan dalam rangka ialcacapai fujuen pcnbangulan

k;srratan. Pcialisaaaan pernbia,vaan pelayanar kesehaan masJ ara-kar menjadi

iarggj.Lgial\ab pcirclintah, sedangkan untuk pela.vanan kcsehatan perorengan

penbiayaan bersifa,."ri!at kecuali penbiayaan uniuk masyarakat iniskin dar iidak

r.T::r-rp* nenj adi :arrggungjalvab pemerintah Pembial aan pelay"anan keseharan

leroiartgerl Ciselerglarakan rneialuijaminan pemeliharaan kesehalan denusn r,ekanisme

asurasj sosia! sesuai oengai LnCing-Undang \o 40 iah,Jn 2004 renEng Sisten Jarninan

Sosiei \asiorai (SiS\) dan 'Jndarg-UEdang \o. 24 TahLrn 20!l ientang Bsdan

Perr clenjls:ira Jattjlarr Sosi6l (BPjS)

d. Snnbea daya manusie keseha,.an sebagai upara peiaksana keseharan- Surnber deya

narlusra kesehaian neliputi .j'.i-niah,.ienis dn kualiias sena tercistnbrsi secara adli dan



merair. iesuai der:.lan kebutuhar pcmtrangtmar kesehatan. Sumber da,va i1-n!.:a

kesenaran 1ang lermasuk keiompok te[aga kesehatan sesuai CeIlgai kea-hiian dan

kuaiihkasi lang drmiliki rerdrri iiad renaga iredis, renaga kefarmasian, renara

kapera$atan dan kebioannn, leraga keschaian masyarakat. tcnaga kcsehatan lingkungan,

teDaga gizi. tenaga kererapian lisik, renaga ke.eiknisan rnedis, dan tenaga kesehaian

lainila, dianla.ranla leirrasul peneliri keseharan. Sislem kesehatan fokus pada

plngenbangan dan pemberda.vaan sumber dala manusia kesehatan guna n:rnj;r:irn

keteisediaan, pel1iisr,ibdsian d2.1 Deningkatan kualitas sumber da)a manusia kesehaian.

Pcnpi:r'rbar,gan dan pcinbcrdat'aan sumber da,va manusia kesehatan meiiputi perencal'Ean

kebur';haa dan picgram sur,ber da)'a ::l,ta-lrusia r-ang diperiuka-.! peirgaoaan yang llrc,.puli

pendiii.ial tenaga kesehatan cian peiatihan sumber daya manusia kesehahn. reinasuk

pcnir:gkaian kesejahteraannla dan pembinaan sena penga\r'asan mutu sumber daya

n_,an,: sie ke-<ehaian.

Sediaal fam'usi. alar kesehetar dar i'i1e-l{anan oelputi berbaga kegialan ,mtuk mcniiir,n

aspek keananan, khasiatlkemanlaaian dan mutu sediaan farmasi. alal keseharal .ian

nakaian ]ang beredal. kcterscdiaan, pemeratarm. dan kererjargkauan obat, tarL:ilama

ooat as.rrsial, perliacurgan rxas\.arakat dari penggunaan yang saiah dan penyalaheunaan

obat, per,ggu'raan cbat ;ar,g rasional. serta upa.va kemalrdirian cii bidang kefarr:ics-:sn

,:,JIi:rr, iJm:lxl'aaldn ."rnbrr.rara.laian':eger'.

Nianaicr:cn. inlbrmasi dan repuiasr keschatan meliputi kebijakan keseharan, acimrr,ls;;isi

kesehailn. !,ukuF kesehatai dxn iitbrmasi kesehatan. luanajenen kesehstan beiglrna

cielam rangka.iexggcaakan pcmbsngunan keschatan secara berhasilguna dan beriewa

glina- Perar manajalne:r kesei1arar eCalah koordinasi- integasi. reguiasi, sinkrodsasr ian

harrlclislsi b:rbagai subsistcm sisten kesehetan agar efckiii, etisien dan tran\p3i''r\i

dr.lan per_'elenggaraan sistem kesehalan. Dalam hal ini perirn Cari informai kese,latan

s;:'rgat pemng dalam h.1 pengadaan data. informasi dan tehnoiogi komunikasi untuk

p:n-r e-lcngeeraan upa]a kesehatan- pengembangan sumber iala manusia dan kcsiaian

Lrnn\ e- ) 3rg kesiaiannl.e riapat dikelompokao mcnjadi:

1. Felgeloiaar, sistea iliomrasi

1. P,-iaksanaan sisrem inlirnasi

3. l.:.k';rgan sur:rber r1a1'a

,1. Pengefiban-qan d3x penirgkamn sisrem informasi kesehatan.



g. PenoelCa\aan ir,asl arakat mci;pud percrangan dan keiuarg;t iemiasuk di dal:.ilr,ya

adaiah s*asta Ianu berperan sebagar subjck atau pen.vclenggara dan pereiii

peirbangdun kesehatan. Pernberda; aan mas],arakat sangat penring agar mas\ arak!.t

-.cm;suk sr.rasia dair:rt r,z'!rpu dan mau bc.lleran scbagrl pclaku lembaltgl,:t.in

keseharal Peni'oerdal aan lresj'aiakar meliputi pula upaya peringkatan liagkun.:an sehat

oieh masrareket sendiri cian upala peningkatan kcpcdulian sosial cian lingkungan sehra-.

Kondisi Geografis Kota Surabala

Sccar3 grogiais kola Surr-ba\a berada antara ll2o 36" - 112" 54'Buiur Timur serta atie..

C7' c)t' - A.i' li 'gar:s Liala.g Seiatan.r Luas uila,vah kota Suraba,va 33.306.30 ha terdii d:..ri

il krc::rr:at:ncbnl50k:ilr:han.:KciaSurabava.4.ibatasi olehrlrla.an scbae:i berikut:

o SeDliat Uixia: Selal \ladilla

. Se'c:lal hmui: Se13r \leiura

. ..rci-,r -ela :i:: .::..ul"tc.r );0"-ijJ

. c-.:-. ., 3J.r.,l: \. t- .f,:-.n J ..,- '
Jiiiiiat penducirk kora Surabala tahun 2016 adalah 2.862.4C6 jiua mciiputi -juoi:,lr

penj.d.rt- ia-\!ir&i 1.41i.025 ji\\. iarjull1lah penduduk perenpuan 1.448.381jiua Cer.,g::-'r

rari,..ieris iel:rnin 97.63 Cengan kep:idat:ir cenduduk 8.770 jru.a&n].t

Koi-,disi i mEm Kesehatan Kcta Suraba]'a

B!-r:.3sa.i:afi Ca* larg iihinpun oleh Dinas Kesehatan Kcta Sur:baya, lenis penya:<r:

lelb.rtj i-1i dalai:! renlang l.aktn buan Jaluari sampai dengan buian Dcsember 20i6 adaiaii :

I Prly:ki, Sairiial Pc[ei3san Bagjai Alas

2 I'...-,.iLii ii1lllsi ,aia itsus

3. i;:r]:li;L hriksr paia sisrel']] o.cr dan jadngal lengikat

4 r, rli,r'at Kulit dan Jaringar Sub Kurar

5. Pen) ahir Ro,rgg3 ],.1u1.],

6. Pe:rlaki: Laiir lada Sis.em Peicel11aa.']

7. Penlrkrr l ekanan Darah-l inggi

8. Pcr).:riirr Me:a dar AJnelsra

IC:Jgrari $ *1L.rxrr.rarr.{r id iitu s.-s 12\ovemberlC!1.
: iri.r.
: lril-
I Diiai K.,,.hal, K o1a S urabey a, KeperduCukar. dinkes.surabaya.go : ! oiakses I 0 November la I 7



9. Pealaiit Telingga daa \43ia

10. Penyakit Vin,ls. 
j

Adapun pcnyelenggaraan lelarman kesehatan ),ang telah dilalsanakan Pemerintah Kota

Srirabaya, berdasarkan ciala dari Dincs Keseharan Kota Surabaya, meiiputi:

1. liSLrD 2 Rumah Srdr

: iuskesmas Incu;i al P-.Lskes ar

-1. Puskesmas Pembanitl i9 PLrsiu

,+. irusk.sinas Keliiing 63 PL:siing.N

S(-.ia:g1,..ir jumlah safara pelal arrar keseharan di SL,iabai a melipuii :

i. P:.skesfias sebar:i\ ak 6l

-' lli:n1ai1 sa-kit scbaf,) ak 6 i

-1. Klinik iec:inlik,['i se'oan]tak 56

4. lililii utama sebar,-r'ak 87

i Klirrik urama rauar inap seba-r1) a.li 5

6. -{lini\: -..atama s.'!an}ak I93

7. l-,ibciaicrium seba:r_y;]< 39

8. Crtik:;ebanyak 123

9 1pori-k sebenlak 869

I L;. l_i)ko obat seb.l):ri 9i 
_

Upar e Kesehatan Bclsunbcrdaya Masyarak.t di Koia Surabala sebagaima-'ra Cicantu.nkal

dri:,.:1r ,\e5site Dinas Kesehaaai:! Kora S.irabaya, n,Ieirli-ril

1 rosrmdu Balita 12.822)

L Posy:.ndu Larsia (668)

I ios: andu Rcmaie (6-l)

4- i;.rs iesehatan pes.nuei (10)

5. Pos k.sehatan kelurahai-, (154)

6. Pein-iiaan reliradr (1.156)

:. -l:rrrll3i1 Bumaili\ (21.040).!

i l0 Penyakir T.rbaryak i:nuai- D.ser,rber2016. hrri.!i!t!!.!!labata.gqld.rq{qlplq[L, Ciaisij 9
:ii,i.;rr lt]- L

'. Dinas ii:s3iir:i Kora S.irzbala, Pel:)a]-d: Kesehaiar Ci KoIa SJ*ba!:.
n-:. sEr,r!!!Eb!l!.9.!.r!i!!4!l p@lr!. diaises 9 Oktober ll- I7

Drnas K:iel:el:,: (rla Sxrabala. .,rl]]ah
lsp. q!!!:llr4baEsOi.Dqe|n.oill riiaks:! I oktober 20 I 7

'. rpaya (esehatar Bersu.rbe.dota Mas)amkal, hulr din kes.surabara. so. idr poral. profil'. dia-(S.3 i
Ol,i rber 1417.



Selain riu. untuk memen.rhi kebunihar,. :ras,varakat a,kan peiayanan kesehatan, Puskesnias oi

wilayah Kota Suraba-l a rreiaksanakan inovasi melipuli:

1. Puskesmas deng:rr ll]l, a*m spesiaiis

2. Puskesmas rauat inap

3. Puskesnas ia\\ar inap poneC

+. l-.r.c.ma. J<irJJ:r .. - . ron sor- l-r:

5. Px-rliesmas delgan Poli Paiiatii

6. Pu:,"c.ma. ciln!z:. rr'--.rc: Prlie:i-

7. Puskesrras dengasPoli Sat,tdl T*r:.tnitted Disc.L.te (STD)

8. Pdskesnas dengar Inspeksi Visuai A! Ase'.ar (IVA)

- l l.ic.mas irn!"a lar *n.:r. C .. o rei-p:

9. Pu-.]<esmas dengar,lat tr'rt Ho-rnt Rcdtrttion

- Progian1 Teiapi Rrrmaiai \,letadoi:! (PTRM)

- I-a;.zrnan Alat Sunrik Sreril

10. Puskesnas dengan Poii keseiaian radisional

11. Puskesiias denganriaEtur.' ?rcclrii!ian Mofier to Child Tralt"tniJ.rioa (PMfCf.)

l:. :L.i.c. )rr: ier!rn :al,r Bna(ri Husa;a

13. Puskcsmas Sintun l-ansia

1:1. PuskesEas ianah ai1:ili

15. Puskcsn'ras dengan lalanal rarl:7clr,r,:rzrl (-r\RV)

I6. J.r:i..- ma. den:an procrJn:,<sehl.an lcdulr r.rraia.'

B, IdentilikasiI{asriah

Bera:riai iiar lr,rar bclakang lersebut periu kiranla dislrsun suau peratuan yang dapal

menjadi pardoan bagi penerin:ah daerah khususn) a Pemcnrra! Kota Surabaya daiail

kaitannl a dengan kebiji:Lan peiayaDan keseharan. \,Ialia kajian trii mcngicieatifikasi masaialr

sebagai bcrkur:

Bageimar'ia mer,satrir Sisieii Kesehatar Daerah di Kcta Suraba-r'a dalam Peraturan Daeiah

(Peica)l

;. Lpale Keseharan B.isMrbeida)a Masiarxkat, hnni .lirltes :oraba!!. so.idporta i,pro []1, diakses t
Oktob!.:;i-.
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C. Tujuan dan Kegunaan Kegirial Penyusunan \askah AkaCemik

Naskai A,:radenik Ciperiukat sebagai dasar dalan melentul(an "solusi" Calam rangka

mengatasi p..rnasaianan !'ang hendak diseiesaikan melalui pengaruran hukum. Denga.lt

adanye kajian akedenris lang iierdasa.i suau kebijakan rncnjaCikair pengambil kebijahn

lebih berl,'ati-irati da.lan rnelctapka:r solitsi. Peldekatan secara keilmuan membeiikan aiai

bantu bagi Per:lerintah unt.-rk nengai-tan permasalalan .valrg aCa.lengan pemrasalahan lalg

lebih lLias ca.liupannla- sehilgga iebih komprehensrf dalam melihar persoaien dal:i menc:Lri

pemcc:rhan masaiah Daii cirbegai zilematlf solusi yang ditawatkar dalari naskah e'kademik.

maka n:slah akaCenik capal iiguna-kar sebagai iirik alljak urliui relemukan pasal-pasei

Peraturirr.

Tujuirm;: adaleh sebagai oerilkur:

a. Nlel-"- e&akar eata bagi penein:ah daeaah tentang urgelisi pcmbcntukan Peratl.rsli

Daereh lnengenai S;sleln Keseharai Deerah

b. N,len.r,ec1iai<ar bahan-bahan hu-kurr bagi pembentuk pcraturan deerah ielltang

ke.'ielrlgan ial rua:'i-e lingkup dala-t kebijaka! Sist.m Kesehalan Daerah olc''r

Penerirtal i(oia Surabaia

c. Ilcigetlrr rala keloia,. sisrem don siruktur organisasi daerah dalam kartan dengan Siste!!]

[,e..r.;:-,. Drr::r J' K'a :-:a'a:.-.

D. lletotle

Peneliriai. hiikun di.,larn naskah aisdclirik ici rnerupakan penelil,ai t-utidis narmatif dengexi

menggurtirl(ai 5eberapa aletode pendekarai. Metode pendckatan -'-a:'lg penarna adaiah .rlanrre

dpproctch. pa\d.kd-ar iri diiakdkan iengan meneiaah senua peraturan peta,lndanc-undangi:l

dan regul:si )arg bersaIrgkJl pauL dergan isu hukum yang sedang iitangantro. Pendekatarl

berik,rtr:-r:, lang Cila,kukar' adalah conceprrutl approuch dima.'ra pendekatan ini beranjak dan

pandangar-pandargan dan doki:-i:-dokrrir ) ang berkembang di dalam rlmu hukumil dala-t

hal id )aig oerkaitar dcngan pernbenti:kan penturaD perundang-undargan k1iususn),a

peraturan peiundang-u'id3lgan ah tingkai Caerah.

Sebagairanl per-nasaiahan hukurr -r 
arg reiah diidentlt-lkasi, mak3 penelusuran oahan hukue-,

djfokuskan kepada produk huk;m pciundang'undangan di jenjang nular Lndang-un\ii,ng ;'e

peratrrran ai bara.r,l;.a. Selan;ureya bahan hukum primer tersebut Cidukung dengat ]ircratur-

rr!!,:r :\iilr-olx C. \l:p!x:. 9ex:li:i,: Huktrn. {e:cana. .;Lkaaa. 2C0!. '..1.q-:
ll;i.li:i. 95
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litera'.ur. lasil-hasil kajian. -pctdnpai pakar, se:ie data-data .mpris terkair dengall

Pelrlia,sa-iLhan.

Pengun:irulal bahan hutum --vang dilakukan untuk kepentingan men\r.rsun perielitian irf
1nengEllilake! 'ocbarapa lahapan Pcitarna, mencar.i peaatuan peii.lndang-undangan ]ang

terkali dengan pokck masarah yakni Sisrcm Kesehaian- Berikuta).e, prosedur pengumpulal

bahar Cil.rjLru.an dengan rLcmblca. mencari dan mengkaji tecrlteo dalam iireratur yarg

menjelaskl:l, telltang ianCasan belpikii ieoreris atas isu hukum yang hendak riitcliii. Ierakhir.

penel;ii r-.eirgjCcntitk3si. netgaitkan. dan mengaialis:r semua fakta ia-,r bahan hukum _vane

dida!at xnlri( ken'iucian nenvusitl pelarauan perundang-undaneau.

Dalao1 nengannlisa bahan hiLkrrn,vang riigunakar, unruk naskxh akademik ini. penrusur:

menggLn-rakan rEetode deskriptil anaiitrs. _vairu metode )arg memusatkan dui pa.ia

pengulaar masalah psqapaa '1. penaisiran dan analisa sehtigga dlial melghasilkan

kesir:puiar:,a0-s-berii-sar1ia11 pa,.le hesil yang dapai dipert.rggun$awabken. Dalanr

peneliiia:i iormatif irii !uia. pen) csun bcrusaha unruk meirjelaskaE anahsa-anaiisa ]ang teiah

diJakuka-,r deian penbalasa:-r y a-,lg konprehensif namun n'rudah dipahami, pemba\asan yang

teoretis rrrll:n rid3k nusiahil diinplencltasikan agar tidak iteritbuat semakin jauh jarak

antar. re.r iruka! .l.ngar Fraktek hukunt. schingga lat.x1) a Ciharapka-l :oiu:i )xnJ

diterr.rikal dihErapkai iepe,r selrtai.jr nendeka*an fakia \eng aia dengan solusi yeilg

aplikar,r 1a,:g isp:r c;tcle,okan deiem prrktek kepemeriiiahai'! ii il:erah. Secara gads beslr

proses ,er) .suiar, Peratu:a[ Daera]r lreliDuii tiga tahap 1.aitu:

a. l.h.pkclsepi,Jalisasi:

b. Tahep scs,.,iisasi dan kons,-hasi puLiik;

c. l. I : '-.r.1.?uiiL:I' C.'r ij,t,.l.Jpar.

': Ibio.
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BAB II
}i{.IIA\ TEORETIS DAN PRA.KTIK E}IPIRIS

A. Kaji:rn T:r;ritis

Scbagair,-,:ma rel:h cielesl::r: bah',ra keseharan mcrupa.kal h:& rsas; I ang leiah Ciamanai*,Li

dalam Lidalg-UnCang l)asar Repubiit- Indonesra Tahun I9,+5. Dengan denikiar perrrerinTslr

rnemiliki iieuajrban untuk n-remeauhi hak aras kesehahn bagi ma$.aral(at yang salah satur)a

dengan penbaneunaa di bidang kesehaian. Pembangunan kesehaun beflujuan un..ik

meningk:Ikan iclajat teseharan -nas,varakat 
-r" 
ang setinggi-unggirYa ]arc d1la-ksallki

dcngan sasal:,r meniilgklika. aks:sibiiiias rnaslarakat terLadao pelayanan keseharan Lrl.ii

da;i plon.rtii. preventtl'. k,j:aiii'- dan rchabilitatif secara berkesinairlburgan. Dalam rangk,

menduknLig teru-crjudnl,.a pemoenguna-r di bidang kesehata,n,vang iapat.rercallai derajrl

keseha"ar m;rsvarakel )ang seringi tingin,\ia nraka pe:iu dilaksanakarrva pengeloi6:ii

kcsehai*]. J:ig seia{iirra merjaCi teaggungjauab penieriniah, penednt* daerah dan a!.u

masvaraker dslare suatu sisiem kesehata[ baik cii tingkar nasional maupun daerah.

Sejalal Jeng.t procrafl sisieir keseirtan nasioal lang ditujukan dalan rangka pengelolaal

kcsehaui;ang cilselcir:garaiar oi;h serua konponen baDgsa Indoncsia secara terpadu dan

sa)ing n:;ni.rkung gunl nenja.nin rel-capainya dera.jat kesehatan naslaraia: setinggi-

tingginr':. P:rumusen siste1lt kesehaian daerah juga ditujukan untuk pengelclaan kesehatan

yang dis<.eirggalakarr oieh seltrruh komoonen daerah valg ada secara telpadu gura tcrcafa/

derajai:-esehrlart \.l g sejilggi-ringgin)'a. U uk penlelenggaraan s;sicllt keseha.,an daeraii

y.1ng scsuai dengan visi- r'risi dar strategi yang telah ditetapkan. dib,rtuhkan kebijakan dait

manajeixer sunber da,r.a.vang ertliril cian elisien sehingua dapat tcrcapai sistem keseham.

daemi : ar;,i i,a1da.1agula.

I{eng3c., pa.l:lketentuar Pcratrral Presiden Republik Indonesia No. 72 Tahun 2012 rentang

Sistem (eslhatan lr.asior1ar. Lh..rsusnla Pasal 1 ayar 2 bahwa sisi3m kesehatan nasionai

adalaii '.lengeiolaaii kcs;haian 1'alg diselenggarakan oleh se111.,]a iomponen bangs:t

Indone.i:,.ecara tcrpadd lai saling rnend,rkung guna menjamin tercapainla Ceralai

kesehat:n masYarak:1l lia.ng seringgl-iingg in] a". Senada dengan peigeriiaa slstem kesehalan

nasiorlsl. sisrem keselaial o:ovinsl sebagdmana diatur daiam Perlumn Daerah Provilsi

Jawa Ti;rur \o. 1 fahut 20i6 leotxng Sinem Keseharan daefih Piotinsi Ja*a tim.r
khususirr r Pasei 7 Itleri\ atck3,l bahu a *sisLem kesehatan provinsi l ang selanlutnva disinekar

SKP aaalall rlclrgclo1a.E kesehrtax )ang diselenggarakan oleh selurut komponen rnasyaralia,
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di Jar.;a I inlur secara terpaCu dal saliqg menCuk.rng guna menjertin iercapain)a derajar

keselraur nas1,araka,. \,ang setineEi-tinsgin)a". Berdasarkan pengertian lersebut dapai

dism'tprikan bahu,a sisrern kesehaial diiujukan cialarr, rangka peng:ioiaan kesehatan. Adapun

pjhak ]a:ig beruenang urluk nienYclerpqamkann] a adalah selur'.:i komponen m5s,varakai.

','ang bemi-:uan unluk mencapai derajat keseharan;ralg seringgi-tinggir.l,a.

SlsteEr k..sehalan it;lalsanel(ana i]ielali]i berbagai komponen yang sa.ing rerpadu.

SeDagainane dratur dalaro keienruat Pesei i 67 a,rai i Undang-Lrrdang \o. 36 l ahun 1009

Icntang Kesehatal'! bahwa pengeloiaan kcsehatan dilakuka:t melal..ri -nengeloiaan admiirisrrasi

k.sehaial iifomasi keseilatan. s'rnber daya kesehatan. upaya l:iesehatan. pembia)aan

keselaul, peral serta iidn pembcrCalaan masyam,tal. ilmu pelgriaiuan dan ieknoiogi di

biJalg resehs.zn. icrta pelgaturan ]'!ukun kcsehatan'. llal ierstb-rr.iuga diat..l iialam

P.iatum. Presiden \o. 7l Trhu:r 2014 tentang Sistem Kesehatan \asional dar Peraruran

i).crii Pro\rnsi No. 1 Tahur 2016 ren:ang Sistem Keseha.eD Frc\illsi.

P.is.i lai rlal 2 l-'i;ci:,:g-l,noang \c l5 Tahul20C9 teni=g Keseharan bahra peiaksalaan

slstem L.sejraran dilak,rl{aii Jciara bcqcqjang dr Pusat dan Daerah. Iatg beiafti pelaksenaan

s;sten (.sehatan diseienggarakan oleh Pemerinr.rh P,,isat dar Peneiintah Dierah.

I).'ir3ar': bcrlakunl.a otcnomi ,laeiali sebagaimana ciatur ialanr Uirdang-f]ndang \omor 32

hr1',ri -1i,0+ ,!srg keir:r:cia1 di.abut dengan Undang-Urdang \omor'2.3 L a-hun 201.1 teniarg

Pc:rcrinr.ih:r Daerah nel,iailikan beberara keuenanga., pclncrintah pusat ).ang kemudiar

depar drlaksarukrn oleh peiDerinta-\ Caerah dengan beriasarkM pada prinsrp alcmtabilltas.

eiisiensi. iian ekstesalitas se{a kepertingan srrategis rlasicr1al. Denga,-1 cronomi daemh

terda!3t pe1gaMa11 tentang penbagian urusaE rremei,rlreh konkrren vanE dapar dilragl

airala pemer;rtah pusat. daera prorinsi dan daeral', kabupar:n to1a 1neliDuti urusan di

biJarg k:seiaran. Ecrdasarkan ha1 tersecut peinenuhan iei atES kesehatan lemerinlah baik

Dilsat iia,jp n daerah irlellriiki keu,ajiban untuk mcmeluhl hak atas kesehatan .leigan

melaisara\aa pengciolean keseharao lang diselenggaraka,: oieh ieilua komponcn ba:rgsa

li:donesia secala reiraaiu dan saliru menCukurg grrla I11eajatDin tercapainya derajat

l. scha,: :. r.:-.r:,r,:i,al \ arE .(li:L!i-:i.t!!:nl a.

Pelaksenaen sisLem kesehatan dacrah 1'ang dilakukan be[ujuan un,.uk meningkatkan derajat

(essharan naslalaia,, _!aig seringgi-iinggin.va. Sebagarra:ra d:xiur dalam Pererururan

Daerah Pror.:rsi Jeuaf in,r\c i Tahun 2016 bahrva peleksaxaan sistern kesehatan provinsi

ciilakuka,r melalur uDeva Kcsehatari \4asyarakat yang selanjutnye disingkat UIC\{ lang
ccrad bah\ a setiap kegiaian unldk niemelihara dan meititgkatkan kesehatan serta mcncegah
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.ian neranggularci iierbuilya masala,h kesehatan dengan sasaran kehiar-Ea. kelompok, dan

nasya.akat. Seiain iru pelaksanaan sistem kesehata!l juga diia-kukan melalui upaya Keschatan

Perseorangan 1'ang sela-.r.jutli1'a iiisingkai UKP yang berani bsha$a sistem kesehamn juga

mencakup kcliaian da-.ltalau seiangkaial kegjatan pela)ana,r kesehatao,vang dirujukan untuk

peningkatan. pcncegahal- penlembuhan penlakir. penguraagan penderi:aan akibar penyakit

rian menrul jhkal kesehaier perscoiangao.

B. PrFktik Empirii

Diundaiiskdnn)a Lidalig-L;rCang No- 2 tahdn 201,1 lcnteng Perlerintahan Daerah

inenjadrkarr llelleriniah Daerah mcliputl Pemedirtah Kabupaten,Kora memiliki tugas untuk

n'ielai(siinakan peba.lgrma l dt biiieng keselaran neijadi ranggurgjarab pemerintah daer:h

lang meiipuii peneintah kabupateo/Kora. Dengan demikiar peiaksaoaan sistem keseharail

luga iren;eCi tanggri:1gjau eb oemerintah daerah.va[g melipJri pemerintah Kabupate Kota.

Fenl'elenggaraal SK\ Crlaksamkar secara be.jenjang d:ri ringiar pusat sampai daerah.

Pemeriltrah en]b,-ral kebijakan yang Capat diiaksarEka. di tingkat pro\,1nsi dan

iabuxl'.enr \oia. lial iru1al yalg kemudian menjadi dasai peilunya penvususnar, ;isreat

(asehrlar J3c.ah di trlgket ilatruparen'Kote.

I)alair lengka pen:'usunei peraturan tcriang siJtem kesehetar, daerah kabupateotou rnaka

perlLr aierpem3iikan bcba.apr aspeii antara lait :

I1.1. Kajian terhadap Asas PeEbentukan Peraturan Prrundatrg-Utrdangan yang Baik

3er<iasa:kal \:terrua-'r Pasal 1 angka 1 Lndang-Undng \o. 12 'Iahun 201i tentang

Pambaiuk:i Peialurall Paruiiiang-undalgan mcn).ataki.rr beh\\a pembenfukan pel.aturait

perundilng uaCancan adal:ft pem'ouaran peratuan perJndang-undangan yang mencakup

ilhaDan rerercaila.rn. pcni-alsunan. pembahasal pelgesahar alau penetapa!, dan

pangunalairlair. Dal:n rerrlusunan peratutan perundang-undangaa terdapat beberapa azas

\ an:! :a|..rs diDen,urli. yang rnana keLentuan tersebut Ciaiur daiam Pasal 6 Undarg-Undang \0.
I .l I airun lal I ] ang rrengatL!. b:ihr{r "materi muatan pcmruran perJidang-undangan harus

,a enc r:rriitikan tzas:

Pelga' o:l::r:

jj-el:':a::risiaaa

Keo:l-lsaan

Krkalllarciler
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e. llea:utelllal5illi

f. Brineka Tur.rg3ai lke

g. Keadilan

h. r,esmaar kedu<iukan riaiam hukura dan pe,'nerintahan

i. l-ct-ri\;. -*_r k-i .i:-:i. r:r^.,r: i,,t JirL

j. Keseinrb:ng:a. keserasian dar keselarasan.

Beriia.arken penjelas:n o:rsa1 ier,i pasal daiam Undang-Ulimg \o. i2 t-a,hun 20ll-
penjliasrln azcJ-azas Dembetiuke. oeratrJall perundang-undangan aialah sebagai berikut :

5.

d.

Yang Jiinais'Jd iengan "as.s penga]'oriran" adalah ballr a setiap N{aien Muamn

Parar,uarr ier,.ridaag-li'li]aiqxn harus betfungsi mer:iberikan peiindungan uniul.i

rai.irip:lka1 ieie.iia:nar ir3s\'araklL.

Yel,g cimaksuci denqal '':rsas kemanusiaan" adalah bah*.a setiap \lateri M.Ja:an

iirel.rre-.I P3rliilaxr-LrnJrngan Larus mencerminkan pelindungan dan penghomtarat

ra\ asEsi rl]Bnjsis ser'.r h!.iiat dan mafiabat seriap r., ajga eegara dan peaduJ:,ik

indoresie sec:r: p.opoisional.

Yang dirnaksuC iengsn 'asas kebangsaan' adaiah banwa setiaD mate muaiar

pai3ir.iian peruilJaaq-uniiansaa harus merrcenninlian sifat dan q aiek ballgsa indoDajia

yarr nalemuk rien-ran ietap rrenlaga prinsip Negara Kesatuai Republtk Indonesia

Yang cimaksrd iienqe,t "ases kekeluargaalr_' adalah balus sedlp materi inualan

:-1.:_:auran perundaig-undangan harus mencerminkan rt.Js) a\\ arah untuk mencaDa-

in!iakat isirir sctiap geigar]biian keputusaa.

Yalg irnaksud Celgan 'asas kenusanraraan" adaiah brhBa seiiap matec muaDn

teiaiuran Danida.E-undangan serantiasa meinperhaiikan kapcntingan seluruh $,ilalah

ir;o,resra i:-ii Materi \{uatan Peraturan Perun.iang-Lndar,ga:: yang dibuar Ji daerah

iii3rlpaker bagiae dari sistem hukum nasional }ang berlasarka, Pancasila da.r

i-i]i1alg-Ll1dant Aiesar \egara Republik lndonesia TahLtl 1945.

Yang di:r'eksuC deirlilr 'z:ses 
-bhileka 

Lunggai ika" adalah be!*r setiap nateri muar

cer3riuan perundang-undangan harus memperhatjkan -teraqanan penduduk. egan:a.

:Jkr .!an poloigan. kondrsi khusus daerah serti ouiaya dalam kehidupal

berlas.,.arakar.'cerballgsa dai bemesaia.

16

e

g



h.

-l

Ya[g dinaksur] dcngan 'esas keadrlan" adalah bd]l,i' a sedap ilateri muatan peraiuan

tlerurdeng-urrdalgau harus r:rcncerminkan keadjla:: s:ca:a proporsional bagi setiap

11"19:11',regara.

Yang dimaksurl dergan asas kesamaan keduCukat {iatal]'l alkum dan pemerintahan,

ada)ah ban,va setiap matiri n1ualan peraturan peqndaDg-Ltllia-ilgan tidak boleh memuat

|la.i )iug belsilar merbeCakut berdasarkan latar Delal.eng- antara lain. agama- suku,

r!,s, !olonga]!. Eenaer, arau sietus sosiai.

Yang dimaLsucl CenEan asas kerertiban dan k.la:Tiii1 illkum" adalah bahu'l "eriap
naieli n1u3tan Dera,.ufax pcrunci.ang-undangan irarus dapat merujudkan keretiban

ilalan aiasyaiaiar mc)airii jal:iinan kepastiar huk.;m

Yang din:ihsuo ieiga;:, 'asas krseimbangan- leseraslal. drr keselarasan" adalah

brhwa sriiap \lalari Mualan Peraturan Per,.rndaig-Ltniailgai harus nencerrltkan

keseiirbi.rgan. Iiescrasi,li'1. ial keseiarasan, antaaa keDatlingan indiridu, rrrasvarakat

irln kcpelthga-r 5:.::gsa Car negara.

Fes..1 5 !]at 2 l--n,jaag-L ndang No. i2 Iahun 2011 iner,gai"r lebii lanjut bahraa : selain

rr:nce: irir,lian asas sebagaimana ciirraksud pada alar (i). Pc:e:ur'an Perunda-lg-l,niiargan

teneiir C:ipar be ri asas lajn sesuai deig2n bidang hukur Peraiuan Perundang-t,ndangan

yaiig Sjrsangklltan._ Beiadasat-kan kctcnnim pasal teNebur iaDat diketehLri baht|a selain

seb:gaiman diaalri d.,an lierertuan Pasal 6 ayat I i,'ndang-Unjiig No. 12 Tahun 2011,

pen).ns)qra{ peratuiar paaundang-undaEgan dapat didasarkan ::iia azls laiil. Azas keselaraan

gerii-i 
-: 
r.ga ilairar dirn !:ai ialanl peraf,j:an perundang-undangai.

Ad,'-1l,,ir y3;1g dinlaksuc detgan asas kcsetaraan gender :elarrjuula dapat oidasarkaa pada

peqe;ir.ar, pasa) I LrJarg-LrrCang \o. 36 Tahun 2JC9 ieiung Kes?haran ),ang

rrii_de:i;iisiian asas Eaa-ier dli non.iiskr:ninasi berar:i nah.,',: rtnbalg..:nan kesehatal iidatri

men:!!'Jik3r il.ilak-ia1i terl-'ldep perenpuan dan lalii-laki. Ke.el:uan dalam Undang-Undang

Nc. rl J3hun 2011;uga mengarur larangan melakukal diskriminasi, sebagaimara diatur

CaianPrsri 5 a'. i i j iri.ui g &n r. Selanjurnla implelllerta:t kesetaraaa senier Cicasarkan

prria bebeiapa ilJikaaoi airarii lain talses. partisipaii. kor,t,ro] ier manfaat.ii Ildikator akses

mara:i.iilbangkan bagaimana menperoleh kesempaul vang serara antara l6_ki-laki dan

pe:elipira:l un:uk set!:_o sumber rJal rr lang akan diatur dalar, Dirat,rrar perundng uto;ngan,

'r K.rnerial liukum lai HAM. (e:nirrian Penbc'dalaen pei.m!"6n dan per]i:rdrxstrn 
^nakK.'i(.'.-'. i'r...i. \eq-..: li.'.n( i: (c.c: r.: u.rier D",. - p-nb,. " t...- -r"r psu.cn.-i -. -,",

$r..". rteni:ni,pp.L.go.i,i. iiak\e, l? Seprernbertt]T. Hat. 4C.
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sairingga norrna-no]rlle hukau!,"-ang dnunuskan nencernilai<n keadilan dan keseiaraan

ge.:er.'a kdikaror pantsipasi mcmperhatikan apahah perattLran perurrdang-,rn.larlgan

mcnbedkar k.sempatan ] ang setara bagi la-ki-laki dar perernpuan dalam melaksanakar hak

da:'i ,ierirj iban dala;r': seirap kebi]akal Ca-n prcgrara pttbar,gunan.i5 lndikator konrrol

mcnganalisrs apakah norma hukura ya-.ig dirumuskan riaia;l peraruran ilerutdarg-urda,r-rgair

meiiirai ketentlr3n \ans Jetaia belkenaan dengan relast kekuasaar a:rtara iaki-laki dan

p!.(-!np.rdrl untuk melaksanakan hak dar keqajibann)1.1. Ildikator manfaat mengatalisa

ap3k3n non:!]a huku.[ ] ang dirumuskrn dapal menjemin ba],\^a straru kebilakan atau p-,-ograrn

a-k.1 rltershasrlkan ria-.tIaa1 )ang serara bagi laki-lai<i ,1a::r percnpual ci kemudian ha:i.ii

8.2. Kajian terhadap prakrik p€n) elenggaraan, kondisi :.ang ada serta perEas4lnhan

)'iig Cihadapi nias,yarakat.

Sis-.er:i kesehatan sebagai pengeloiaan kesehatan;,ang driakukan oleh Pemeditah.

Peflarinui] Daerah secara nasionai ielah diarur dalam Perarr:ra:i PlasiJen \o. 72 Tahun 2012.

Lebili laDjut pada tii'igka: proriasi slsren1 keseharanjug. rei?.h ii:.r.i! dsiaI]1 peratura. Daer3h

P;crrisi Jarla Timur \o. 1 Tahun 2016 tentang Sistem Kese4atir Provinsi.

Pcrgciolaaa kesehatin scbasaimana diarur dalam sisteE kesehdlan nasionai maupun sistem

Lesehaan proi,insi melipuri beberapa aspek a ara lain il.t'i3elciaan adminitrasi kesehatan,

inlimasi kesehatan. silrlber aia)a kesehatan- upaya kcsclntan, Dembialaan keschata.l!- petan

sel:L i:1ari pemberdal,aan masyarakar. ilou pengetahuar delt iehroiogi di bidang keschatan.

se a pengatutun hukum kcsehatan. Sedaigkan kompo.a4 ,ergejolaan kesehatan neiiputi :

urair:, iicschatan, perleliiiali dan pangcmba[gan kesehatan peubiayaan kesehatan, sumber

.ia\a anusia keseharan. sediaan falmas!, alat keseharan, ian rnakanan, m:najemen,

intlrrnasi. dal reguiasi keseharan dan penbeidayaal masl ar:-\-at.

Se,,regaililana telal rlia.rr drrlam Pasa] 2 a]ar 2 Peraturei PresiCen \o. 72 fahun 20i2 bahua

''Pe:rgeioiaan kesehaiat seb.seinana dimaLsud pada alai (i) cilakuhn secara bedetjang di

pxs:lt.iu Caerah dengan :lemperhatikan otonomi daeFh det: otonomi fungsional di bidang

k.rsci:eia;r". Dengal dcn:ikial peratJran tersebut melgaruf bai1,, i ileiaksaiaan pengelclaar,

k::ci'iar:r hcndai<n1a diiak.anakan secar3 berjenjang dan pcLsat iaupai pada daerah- dalam

hr: ir:i sampai pada tingkat pror.insi. kabuparen maupun koia. Di lingkat provinsi khususnya

'rlti.i. hai. ll.
: li)i.i hal4l
r'lbid. hal42- 

ririC. hal,l3.
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J'i\,,e iifiut tentang perreeiolr1n keseharan telah diaiur c:la;:r peieluta_.1 Daerah provinsl

Ja'r a l imur No. 1 Tahur 2C 16 lenraag Sisrem Kesehatan pro', iiisi

lJer:iuriin Daerah Provinsi Jaq,a Timur\o. 1 Tahlm 2016 Len.,ang Sisre;n Kcsehatal provinsi

sci.ii'rjutn_va menjadi pedoma-r bagi Penerintah Kabupaiei-L Kcia dalpm nenlusun atalr

ner:::ca.lakan kebijakan ii bidang tesehrian Hal ini d,a:tr Caian (crentuan pasal 3 rvar 2

Peir:r:n l)aerah tersebul.

E.-i. Kajian terhadap implikasi penerapm ketentuan tentetrg SisteEr Kesehatan Daerah.

Peraluan Daerah rentaig Sis'leq Kesehatan Daerah n,e:rilixi in:rplikasi yuridis bagi

pelJelollun kesehatarr.li 1l.iia,vah tersrbur. Dergan adacla peraturan daemh telsebut

rr;i'llLliii,n pembangunail ii ir;ilailq kesehatan haruslah berp:dornal pada sistem kcsehatan

a3eiiiir.

Saiah satu aspek dar pengeiolaan kesehata:.: acalal a.pek nembia-vaan. l)cngan

riilcciJrukamya Sisrem Kesehatan Daerah maka Peme ah Kabupaten4aora nrcmiliki

k.\\atibail untuk mcnjamia ,kelersediaa pendanaan ciaiao :argk-a pembiayaan d bidang

i:e..'iutan. Selain itu Pen:riarah Kabupa:en Kora juga berker',ojib:r nruk menjega ilan

xr.ji,qa\\asi agar supaya Dcirdan3a4 cjacat digunakar seca,.a adil Can termanfaalkall sacara

tcrlasii -luna dan berdaya gula. Sena penlcienggaraan perLbi!va3r i ang propo$ionaj axtaia

i-i!- \i d.fi UKL Sumber p.rdaitaa! dapai berasai da,i Per.edliah Pusat maupun Ca::i

a-u:'!:ran lemcrint3har Kab,rpeleir.Kole erau pendanaan dapar berasai lari sumber iain )ang

s.li iai,.idak merg;kai.

S,-5:.gaimana diatur dalam Peraruran Dacrah Pro\insi \o- I Tanun 2016 te ang Sisrem

K..eilxian Provinsi khusur;.,a Pas.-i ?6 ay.ar 3 yang m.n,vatakr b:hua " Pcrnlricrah Provi.rsi

r neii_r : !r nggaratrian cembiaraan kesehatan sebagainena dimeksu.i pada a),at i1) melalui:

,er:iggaiiiin dara:

i:iigaiokasian dar13r dail

rinbeianjaan iiana. '

B:gl,u t;ga denga! P.mcatitai i(-abucaten/Kora dalam p:nleienggaraa[ pendan:iiu ildpal

c,1..(ukan de1lga..l perggaiian dara. pengalokasian d:ina dil pembelanjaan dana. S;r1ar:gkan

p.,,!aiJilsian pen.laraat lierus nemp.rialikan program prioitr:s UllM, peningkatan.l;r1iah

liioi:asr secara bertaiap dan piogrrn bintuan sosiai dan progt;rr kesehatan )-ang rlr(mpun],ai

ilat,r ',rrgkit tmgii lerhadac dei-a,iar keseharan masyarakai. Sedang.<an pembelan;aan dana

e,
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lrrrus niemperhatikan asDek tekis: alokasr sesuai lrjuan penggulaan upa],a kesehattul: lata

kelcia pemerinLahan yang baik: dan jaminan pemeliharaa-.l keseheian ).ang bersifat rlajib.

lereiiDiah Kabuparen'Kota .juga ilerailiti tanggdrgiai\db atas ketersediaan pembiayaan

i-eser:uan bagi n:,asyarakai riskin. upala keschatal kegaratdanuatao. kejadiar luar biasa

ia., koiban bencana.

Dillaiil nngka pe!'nendhax penb;alaan di bidang kesehatan Pemerintah Kabupaten,Kota

.hp.r ilengalokasikan lC% iari APtsD dengan prioritas utana aCalah untuk kepentingan

..rajanan pubiik paiirg seCikir 2i3 dari anggaran keseharan <lalar:r -{PBD. Ha1 ini

:il.|gacipada keleliian j)xsai 28 Peraturan l)aerah Privirst Jn*e iimur No. I i ahun 2016

-:iiang Sisicar Kassi,arai Prorii:lsi.

Prh:k rang meniiiki ke\,eralgai umuk me]aksanakan Sisrel'n !(esehatan di Daerah

ri.ia:latcr/Ko1a adaiail Pellterimall Kabupaten/KoB deng,:n rieiibarkan semua komponen

ailJan inengultlna(en UK\I ia,tpa nengesanpingkan i,.(P. lelanr rangka erelaksana.kan

pcrg;loiaan kesehaia:r juga nelibarkax peran sena !ras]3.akar.

Seiri lriasaiah pemoiala:n. Pemeriotah KabupatenrKola juga beiranggunsia*ab daiam

p;rgeiolaan ciata i.r'bmasi kesei'n:an yang didaparkar .lari fasijiras pelal.anan kesehatan

r a;'1: iiisampaikan secara beienjang berdasarkan keuiiayahrlnl a. Begiru juga dengan

:iir.kesi kesehatan juga nenjrdi iaDggung ja'rab Pemeiintah KabupatenrKota. Adrokasi

k:sei:tal daiail ha.i ini diujukan unluk mendaparakal dukungu kebijakan dari pihak,vang

:rreirrr'.rr)-ai kewenan gan.

Penierirltah iaa'oupale.I/Kola mel1]riiki keqajiban uriuk meretacka! kebijakan peneiitian dan

renl:ernbangan kesehatal. melipuii:

a. ,erreliliar, pei-rgelibanga[ Delapisan ieknologi Can proJuk rckno]ogi kesehaEn:

r. k!-icsedisa]i lenaga peneiiri dan a-rggaran penelitia-1, dar,/arau

;. :exzinan ca-l] ,oerrgawasan reriadap penelitian keseltrmri.

Dalam melaksanekan keb:jakan pelciitian ,tan pengenbangan kes.xataa lersebut, Peme ntah

Prrvirsl berkoordrlasi deng,n Bada-a Penelitian dan lencernbangen Kementerian Keschaien.

.:31:uixaii tinggi dar/aiau lembaga pcna[rian lain.
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BAB III
EVALUASI DA\ ANALISIS

PERATURAN PERI,]'iDANG-UNDA\G.{\ TERKAIT

E.aiirasi dal analisis teraturan per.l:dang-undangan dalan \askah Akademik ini adalah

ciasar yuridis yang menjacii pcftiEbaiigan dalam keralgkl aspek sisiem kesehatan daera-h di

Kii:a Sui3baya. Evaluasi dar analisis dilakukan terhniap -DeratLran perundang-undalgan

sr.agei berikut :

l,l I ndang-tindang Dasar \egara Republik Indonesia Tahul 1945

Piilb*-ia11 Undang-Undang Dasar Nesara Republik incclesi3 Tahun 1945 men-yebutkan
-cair$a 

"...membentuk sualu Penernrah \ega:a Indonesia -vang rnelindungi segenap bangsa

inioaesi3 Jen selrr.ih |Jrnpah carah Jndonesia dal uriiii r]leliajilkai, kesejahteraan umun:.

.. melildungi segenap bi:lgsa lndoncsia tidak han_va beriiaiian dsngan aspek penahanan

ca. keanunan saja, ekan letapi juga perlindungai dalam segala spck kehidupan termasuk

Lrsiei ir-aseharan. Hal iru <iitanCar manifestasinya dalem pasai-pasa1 konstilusi negara. antan

i: ::; sebagar berikut :

Pnsat 18 ar"at (6) (Perubahan kedua) :

Pi;rerinrah daerah berhak inenelapkan pemturan daerah Car peia!,uan-perafuran lain untuk

ii-r:ie]l:rnakan otonoini ciar,. iu-gaJ pernbanguan

P:isal28 H alat (l) (perubahaa kedua):

:eii:rp oiang berhak hidup scjahtera lahir dan betrn benc:rpar Llggal, dan mendapatkaa

.ingtungan hidup baik dan sehar ser',a berhak memperoieh peiatanen kesehatan.

PrrsRi 28 H ayat (3) (perubahan kedua)

Srtrac orang berhak alaj jaminan sosial ,vang memungkinkan pengembangan dirinya secare

',i.:ra Jecagai manusia \ ang be:maiabat

Pastri 3+ alat (2) (perubahan keenpat)

\egara mengembangkan sisrer'!'l jan:inan sosial bagi seluruh rik)'at dan memberdayakar

.:,:is,!_rlekat yang lerrrah dan tidak irampu sesuai dengal manEbal kemanusiaan.

l'asat -3,1 alat (3) (perubahan keempat)

'irgara bert.urggung jairab atas penlediaan t-asilrras pelal a,rrr k.sehatan dan iasiiitas

-,a.aL) :r'r3i umurn yang lalak
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i, UDdang-fndang No. 39 Tahun 1999 tentarg Hak Asasi Marusia (Lembaran
-\egara Republik Indcnesia \omor 165 Tahur 1999, TambahaE Lembaran
l{egara Republik Indonesia \omor 3886)

Fik .sasi manusia :r:erupakan hak dasar yang secara kodBti nelekat pada diri manusia.

iirsilai unive$ai. oleh karena itu har,rs cilindungi, dihcrnari. .iipenahankan, dan tidak boleh

dieba.iken, dikurangi. atau Cira-r'tpas cleh siapapun. Selain irak asasi nanusia. manusia jugil

rreilil\rnyai ke\\$ib3n dasar antaia nanusia yang saiu leihadap yang lain dan terhadap

ine,.\:yakat secala keselrruha! <1aiam kehidupan bcrmeslerakat, berbangsa. dan bemegara.

Ealr :-sasi l,,farusia acalar scperaagkat hak yang neiekar pada hrdrikat dan keberaiaan

irenusia sebagai rnahlu-k Tugas Yaig Maha Esa dan merupakar arugrah-Nya lang rvajio

i:ho:nati. dijur,jung tinggi dan diiin,l,rngr oleh negara Lukur, Pemerintahan, dan seriap orant

,lcrni kchormaran serra peilirduagal harkat dan ma abai mlnusia. Sedangkan kewajibair

Jisr iia-nusia ac.i:n sexerangkat ieleajiban lang apabii. tidak dilaksanakan, ticiali

nrc;nurqkinkan lerlaksana dan tegakn.ra ::u,k asasi manusil.

Nsgta Republik Indonesia rnengakui dar menjunjung tinggi hak asasi manusia dali

irc'o:b:sen ciasar manusia sebagai hak,r'arg secam kodrai ielekal pada dar tidak teryisahkaD

cirir ar:rnusia- ,\ang hair;s diiinCungi. dihor,-nati, dan diiegai<kan deni pedngaran martabal

Ler,anr,siaan. kesejahreraan- kebahagi:ran. dan kecerdas:n serta keadilan. Keseharan

rnerxpi-l(an saiah satu hak dasar )ang diatur dalam konsiitusr Republik Indonesia yang

i:n'.,,ii:in dljooalkaa dalan pasa.l-pasa1 di dalam undang-uniang il].\'i, pasal-pasal tersebut

i11iri51ai1:

Insal 49 alat (2)

\r'a;::ta bcrhak untuk mendapatkan peiiindunge.n khusus dalam Delaksanaan pekerjaan auo

lroiesir;a rerhadap ha1-hal ;ang dapat Fengancam keselamatan dan aiau kesehatarx).

r, :,r,r.:a:, J:n-.::-n t'ln,.i rcpr.rdLl.i .r 
":-La.

Pes!i 6f

Seti:'p aliak beriuk menperoleh pelayanan kesehatan Jan.jaminan sosial secara layak, sesuai

dengan iiebutLrhan fisik den rIlenial spirirualnva.

Ptrsal6f

S.-'.r.:p oiang lang :iria ii $i1a;;ah 1ggs1a R.epublik Indonesia wajib patuh pada peranr.-al

p(-.,Jid:rng-unCangan, hukun lak tenuiis. dan hulium internasional niengenai hak as3si

r,al,,rsi: 
"vang 

tciah ditcrima oieh negara Republik lnionesia
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P':sel 7l

P.nienntah r,vajib dan bena-nggL:tg jau,ab menghomati, melindungi, melegakkan, dan

ncmaj Jkan hak asasi m.nusia ).eng iia.ur d3la]n Lndang-undang i11i. peraturan peru[dans-

urianqan lain, dal1 hukum ittemasionai ientanc hak asasi ma,]1usia rang diterima oleh negara

Rlc,rblik InConesia.

-t]ndalg-t.ndang \o,36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lenbaran Negara
itepublik Indonesia \omsr 144 Tahun 2009, Tambahan Lembaran Republik
lndonesk Nomor 5072)

-.":ieilaLan meruDakan hak asasi ma.iusia dan salah satu unsu. kesejahteraan ,tang har,.is

ci'r uj r.dkan sesuai tiengan cita-.ita bangsa lndorresia sebagaimana Llimaksud iaiaii Pancasiia

dali Pen',buka.r Undangi-rndatg Dasar i\ega:a Repuclik lndonesra Ta,\un 1945. Oleh karei:r

1iir. seriap kegiaran dal ..:paya .inruk meniagkarkan derajar kesehatan rnasyaiakat yang

seiilggr-tinggin) e diiaksana-kaa '!erdasarkan prinsip nondiskiminarii panisiparii'.

1.e:liniungan. dan berkeiarjutan yang sangat pefiiig ard[ya bagi penbentukan sumber da]3

!r',aii1'Jsi? Indonejia. perlirBkaian ketaha:'un dan ciala saing bangsa, sena pe8bangunan

nasionai

liarl .inruk meningkalkan deraiai keseharan 1.ang setinggi-ringgin] a pada mulanya berupa

!,il.] 3 icnyefibxhan len)akii, lien'iudian secara bemngsur-angsur berkembang ke arah

ieicipaCuan upa)a kesehata-,r .intuk sei,Jrilh nias\ara-iar dengan mergikutse(akan Ir-las)rarakat

:1.a.-a juas yang menc.d(up upa\a promotil-,,oreleniif. kura f, dan tcha bilitatif .vang bersifai

lcr_vciuruh terpadu darl beike si*nbungan.

D.i3i1 rangka neningkatkan deiajer kesehatan leilg selinggi-tingginya maka P:meontal:

secara bedenjang mulai d1ri Peneriflzlh P'rs.i dar daerah nemiliki ke$ajib:rn urnuk

riieliisanakan pengelolaan keseheun. Hal ini rliatur secara khusus .lalam ketentuan Pasal 167

Lrriarg-Undang No. 36 TahEr 2C09 rentang Keseharan yang menyatalon bah$a :

ll) Pengelolaar kesehatal ;lang diselenggaiak:-r oleh Pemeintah, Pemerintah Daerah

.adatau mas-!-.arakat meiaiui pengelolaal administiasi keseharan, informasi kesehatan.

sumber daya keschatan, upaya kesehatan. p;mbiayaan kesehatan, peran serta dar

pembetiayaan nlasyarakaL- rinrr pengetahuan lan teknologi di bidang kesehatan, scna

peigaiuran hukr.rm keseharan secara :emadu J:n saling mendukung gun-a menjamin

:ercapainla dcraj::t 1..;haranT arg setingqi :i '.:.:,ra.
12) Pcngelolaa-.r keseharan dilakilkan secara beien,xr:g di pusai dan daerah.
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i:iJ i)etgelolaan keschata-ri sebaga;iralu dirnaksuLi paCa al at (i) orbuat oalam suatu sistem

a.vat (1). a] at (2), dan ayat (3) diatur dengan

kesehatan nasional.
(.+) Keientuan sebxgaiinanil dimaksud pada

Peratr.rran Presidel.

3,+. Lndang-Undang No. 29 Tahun 200,1
\egara Republik Inaonesia \omor 116
Relrublik Indones!a Nomor 4:l3l )

tentang Praktik Kedokteran (Lemtraran
Tahuo 200-1. TambdhaD Lembaran \egara

Kesela'.:r sebagai irk :sasi marr-sia harus dilri:1udka! daiam benuk pembeiian beibaga.

,p!)a kesehara.l kepaca seiiLtuh masrarakat n1eial.ri pcn,velcnggaraan pembanJiLnJil

lrseiri:ran yang berkualius dan tefangka:r ol.h masyarakat. Penl.elenggaraan praktik

iciioLteran yang merupaka.l:! inii dan berbagai kegiatan dalan penyelenggamen upaya

riis:La',:in harus Ciialukal oieh Cokter dal dckrer gigi ,vang ne[1]iid etik dan moial yang

iiiggi, ikeahlian Can keu,ena-lgal rang secara teru nenems harus ditingkatkan murun]e

o:i.rl;i pendidikae dan pelatihan berkelanjuian. sertifikasi, legisrasi lisensi. sena

rrel]lbindan. pelga$asair. iiarr pemantauan agar penyelenggaraan prakrik kedoktemn sesuai

iei3..n perkembangar iL:r1u pengeEhuan dan teknologi.

je,ar]Lin!a dalam reiaksanakan praktik keCokremr ialain rangka pemehhaman kesehatan,

yr:rrcgairan penl aki',- peningkaiar keschatan. pengobatan penl,ati-. iian pemulihan kesehatail

r..rjil, rrengikuti staj'r.iar peiaya]En. Hal tersebut diatur dalam Uldang-Lndang No. 29 Tahun

: ,. , < iJr. PrailL (.j. (i..rn...akii

i)*s::.l.lJ

ll,.toi:te! dan dokier gigi da:ar:r nenyelenggarakan prakrik kedokteran $.ajib megikud

-(i:.niar pelayanan kedokteran atau keciokteran gigi

i:l Si.:rdar pelalan6x sebagainaaa din13ksu.l dalam pada alat (1) di)edak{Ln menuru:.;.n,s

;ai s;i3ta s$ana pelayailar k:sehala-'l

i'rsai 35

Peinerinla-h daer.fi dapm rlenent'rkan jumlah dan jen:s fasiliras pelalanan kesehatan

..r1r pemhcdi, i....1 r(r-p(!csr d Jaera,n-n'i,.

Penentuan iunrlah dan jenis fasiliras _oelalanan kesehatan sebagaima:ra oinuksuC paCa

.i3t (l) dilakukan oleh Demerintah daerah dengan mempeninrbangkan:

a. luas $iia) eh:

b. kcbutuho krsehataal

c. jumlah dan persebran pendlidik:

d- pola penyakil;
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e. pernaifaatann)'a:

I fungsi sosiai: dan

g. kemampuan dalem menianlMtkan teknologi.

li) Ketentuan meigetai jumlah dan jenis fasilitas pelalanan kesehatan serta pemberiar

izin beroperasi sebagainiirna dimairsr-rd pada al,at (i) berlaku juga unruk fasilitas

pelayanan kesehata-i asiits.

l,+l Keteniuan mengenai iumlah can jenis fasilitas pe13\anan kesehatan sebagaimana

Cimatrisud pada alat (2) ridak berlaku u'rruk.jeis rumah sakit khusus karantiaa.

penelitian, dan asih.m.

P:rsai J9

(i) Pemerintah. pemednral daerah dan masyarakei benanggr,ng jawab aras

p.'nJelrr.-!!araan up.:ra \c.chcran.

ill Fenyelenggaraan upa)'a keselutan harus mempe.hadkan iungJi sosial, ila1. dan norma

.gama. sosial buda-ra. morai- dar etika profesi.

Prsal5i,

I , Pemeriiiih dan pemcrintah daerah bertanggung .ja*ao meningkarkan d:.r

:rc.recmbang\an ulx\ e l.,s(haLai.

il) LDaya itesehatan scbacaimana dlmalisud pada ayat (l) sek L:rarg-kurangr ) a ntertlent -i
kjb.ltuhai iicsehatan dasal maslarakar.

i.l) Peningkaian dan pcngembangan upala kesehatan sebagaimatu dimaksud pada ayat (1)

iiiiaktkan bcrdasarkal pengkajia! da-r1 penelitian.

ii, Ketlitual rnengcnai peninskatan dan pengembangal sebagairana riimaiisud pada a;;at

(i) diiaksarakan meialiil keda sama sitar-Pemerintah dan anmrlintas scklor.

Frsll5l

r,il L:ela kesehaaE d;selerggarakan urruk mewujudkan derajat icsehatar )arg ssii:lgg,-

tirugin_"-a bagi indrr,idu atau !'!as-ra.rLkat.

rlr i.laya kesehaun sebagaioana dimaksud pada alai (1) CiJasarka-a pada standar

pcia,r.enan minimal kesehaiair
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Pas*156

il) -(etiap orang be.hak rnenednu atau menolak sebagia. arau seluruh rindakan

pefioloxgan ,venc akan liberikan kepacianya setela.h menerina dafl memah3mi

infonnasi rnengenai rinCaka,r relsebut secara lengkap.

(2) ilak menerima atau meroiak scbagainana dimaksud pada ay at (1) ridak berlaku padal

a1. pincierita pen),akit ya7lg pe!-vakitn-\a dapat secara cepat menuiar ke daiam ntaslerakat

_vang iebih luas:

5. keaCaan seseorang 1'ang riCak sa:iarkan di : arau

c. g3ngguan ,'ncntal berat.

il) K?reiuan nengcnai \ak nenerjma arau menoiak sebagaii;r:ma dinals.rJ pada a_1a: (l)
jli,.i.rr sesuai del:gai keienual peraruran per,riiCang-uniienga;r

ilaral6f a)at (l) dan (2]

{l,l -P:aingkatan keseirr:al meruoakan segala benllr! 1pa} a- )ang Cllakuka11 olrh

Pcmerintah. pemeriniah aiaar&h. daclatau mas,varakai unLuk nengoptimaikan kesehatan

meialui kegiatan peiluiuhan, Denyebarluasan iniormasi, araLr kegiatan lain i.ntLrk

nenu.rjang Lercapainl'a hidup sehat.

(]i Pencegahal penlakit l:lerupakaa segala bentuk upal, a )aDg ciila-kukan oleh Pemcrinrah.

peErerintah daerah. dan/atau ma)arakat untuk menghindai ata.l rr,cnguansi rLsi[o,

n:sa1ah- dan da:r,pak brLr,.ik a-kibat penl,akit.

P a.nl 72

Scriap ola"'rg beriak:

.. e.jalmi kehidupel reprodi,isi daa kehidupan seksuai laeg sehai. afia4 serta bebas

,-". ra(saan Jar a., "ciera.-:r ci.r.;an piadng-n \a-: sirr.

i. mcreffukan kehidupan reprociuksinla dan bebas dai diskriminasi. paksaan. Caoiarau

i.'ketasan lang menghornad nilai-nilai luhur yang tidak n'ierendahkan ina abat manusia

5;':rai Cengeil norma aqai.re,

J. menentulian sendii kapan ian berapa iering ingin bereproriulisi sehat secara medis sena

idak benentangan delgan norne agama.

d. rreerperoleh inforrnasi. eciukasi, da.r konseiing mengenai kesehatan reDroduksj ]ang

lenar Can dsllat dipe iinggEngjzr$abkan.
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?rsil79 ayat (l) d.n (2i

ii) Kesehatan sekoiah diseienggarakan untuk meningkatkan kenampuan hidup sehat

pesena riidik daiam lingktrngon iridup sehat sehingga peserra didik dapat belajar,

iumbuh. dal berkemoane secala harmonis dan serirggidlgqil)-a menjadi sumbcr Jalia

manusia -vang berklaliias

(:) Kesehitan sekolal sebagalmana dimaksud pada 6,vat (1) Ciselenggarakar ixelalui

sckola-h lbmeJ dan iniorrnal aLair melalui lembaga pendidikan lain.

l;lsal I52

i ,I ll.'me.iniah. pemerilrah claerah Cai m.Nyzraket bcaatggr,ng jawab melakukar .ipa)e

pincegnhan- pengca1iel13n. dan pemberantasan pen.,/akit nenular sena akibat .,-ang

iitimbulkann) a.

ali Laya percegahan- penlendaiian. dan pemberamasan pen)akit menula.! sebagaim3na

jimaksud pada ayal (1) dilakukan untuk melindiingr Eres)arakat dari tenulamya

Jrenyakit. rrrenuunkan jumiah lang sakir. cecat dall,/atau meniigga] ritinia. serta unruk

neig.irangi dampek scsia! dan ekonomi akibat penyrkit menular.

a3) Upa.va penccgahai, pengendaliar, dan penanganan pcn;akit menular sebagainlna

dimaksud pada oyat (1) diiakukan melalui kegiatar pronotif, preYentil kurarii dan

rehabiliradibagi indjvi.iu arau lnas-tidaka!.

i-l) Pcngcndalian sumber penlaljl rnen,.rla! sebasaimana dimaksud pade a,vat (3) diiakukan

ieilladilp iirgkungan dan./at2u craiiq dan surrber penularal lainnya.

t,i) i-,paya sebagaimana din:aksud pada ayal (l) dil:Lksanakan dengan harus Le;basis

rrilal.ah.

liri Pelaksaman upala sebtrgaimaru dinaksud pada ayal (3) dil*Llkan melalul lintas

selror.

\:;; Dalam fleiallsanakan upa\a sebagaimana dimaksud pada a_vet (i). Pemerifiatt iai-.ai

r claLL.iar "cri: s:r" din=*r r.e-rJa Iain.

l!) ilpala perceeahan pcngendalial, dan pemberantasao pen,rakir nleLliar sebagdnanEr

cimalisud pada ayai (l) dilaksanaka[ berdasarkan keterduar peratumr perLndang-

urdangan.

i f i ircmeiirl3l daemh secara berkale menetapkan dan nengi:rnu,nkan jenis dal persebaran
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panyalit yang ber-poiersi menular dan/atau menvebar dalam rvaktu 1,ang singkat. sefia

rilenyebu&an daera-h yang daper ncniacii sumber penularii[.

(l) Pcmerinkh daerah dapat n:relakukan suneilans terhadap perl!.akit menular scbagaimana

drmaksud irada eyar (i).
(3) Dalam meleksnxak3lr suneiians sebagaimana Cineksud ptda a].at (2). penieriniair

iaerah dapar meiakukan keia saoia deDgan masyarakdt

i:+) Femerintah daerah menetapkan jenis penyakit .vairg memeriukan karandna. L,mpat

karentina. dan laina kara-a1-ira.

i5; Penerintah Caerah dalam menerapkan dan mengumumkan jenis dan pcrsebaran

penyakil _,-ang berporensi tielLrlar da atau nen)ebar cialan u,aktu siEgkar dan

oelaksanaan suveiians scna n:lenetapkan jenis pen1.a-kii \ans memeriukan kajatrina.

i.mpat iialantiira. iaa la-t: karantina berpedoman paia ketentua-., scbagaimaia

iiinlaksud pada a) at (l).

i:r:al 17,1

(ir Masyaraliat berperar ser1a. baik secara perseorangan malrpufl terorganisasi dala1D

segala bennrk can lahapan pembangunan kesehatar daiam Engka nlembaniu

r'llelnpercepai pencapaian dera.lat kesehaD[ masyarakat .va:g setinggi-tinggin) :r.

ii) Peran sena sebagaimana dimalisuij pada ayat (l) mencakup keikutscrraan secara akiii

Car,loeatif.

3.+ Undang-Undaug 4,1 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit (Lembrran N€garl
Republik Indonesia r"omor 153 Tahun 2009, Tardbahatr Lembaran N€gara
Republik trndonesia Nomor 5072);

'R-rriEh Sakit adalah insti:rsi peiayanan kesehatan bagi l]asyarakat dengan karareristii

t.rsencii yang <iipengaruhi oleh p.rkembangan ilmu pengerahuan kesehatan, kcn'rajuar

:.ti-notogi. dan kchidupan sosial ekonomi maslarakat -\ang harus terap mampu meningkatkan

peia;.aran yang lebih benxuru din terjangkau oleh inaslaraki! agar terBujud derajei

kesei.aian lang set;nggi-ljrrggin-"-a. Pase]-Pasal dalam llnda]1g L]]dang \o. ,i4 Tah,J:i 20C9

tertang Rumah Sakt ,varg terkait dengan Sisrem Kesehatar daetah antara lain :

Pasrrl6

i l': P,:rnerintah dal pemerir,tah Caerah bertanggungjauab untk :

3. :11u 1)ediakan R'rirla-h Sakit bardasarkan keburuhai nias_\'arsKar;
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b. oenjamin pemO;a1aan pelal.anan kesehatan di Rurnah Sakit bagi falji miskin, alau orare

tidak mampu sesuli iet-niatdt Der:rturall perundang-ruC,ulgan.

Lr inembina dan mengarrasi pel).iienggaraan Rumah Sakit;

ri. mcmberikan perlindurgan kepada Rumah Sakir agar dapat memberikan peial.an:n

kesehatan secara plottsior,ai dan benanggung ja\I ab;

e. ircmbe kan peilindutga,-r ke_oada masyarakat pengguna jasa pelayanan Rumiil Se\ri

sesuai dengan ketentuar peaaturan penrndalig-undangan;

i mengreralikan peran sena lrasyankat dalam pendirian Rumah Sakit sesuai dengan jenrs

relay il:n yang diluruika:t mas.rata-kat:

g. r.:cliJediakan informasi kesehatan -vang dibutuhkan oleh mas):atakat;

l. inenjamin pembiaraan pela.vanan kegawatdaruatan di Rumah Sakit akibat bencalu daii

i?jxdl2r iuar biasa:

l. rr;cnvediakan sumber CaIa manLrsia yang Cibutuhkan; dan

i. mengarur pendistribuslan dan penl,ebaran alat kesehata:r beneknologi tinggi dan bemiiai

iixg,ei

,'i1 teeggLlog jalr ab scbagaima:u dimaksud pada ayat (1) diiaksanckan berdasarkel

ke\reianean ses.rai dengat kere.uan petatura:r oerundangundanuan.

:'asai i9

i.i i Jerdasarkin jenis pel..yanan ),aig diberikan, Rumah Sakit dikategodkan dalao Rumah

Sakit L.rnum ial Rumah Sakit Khusus.

(ll 3.r:iiai1 Salil l-'n-,!ill s.bagaimana <jimaksuJ pada ayal (1) nember:kan pelavaall

i,iieh.tail pada sen:Lia biCang dal jeeis pelyakii.

i3) Rumih Sakit Kiusus sebagainana dimaksud pada ayat (1) meaberikan pelayanal utama

rade j5iu bidang arau salu jenis Denyakir lertentu berdasarkaa iisiplin jir,,J, golongaE

r:rnur. creal. jenis pelyakir- aleit kekhususan iaianya

-1.5 Lndang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 t€ntang Wabah Penyakit l{erula.
iLembaraE Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 20, Taribahair
Lelnbaratr Negara Republik Indonesia Nomor 3237)

\i ..bah .Caiah kejadia. bc..jangkim),a sialu peryakit menular dalam Etasyarakat )ang jumiah

l)ei1Jerrtan\.a mcningklt secEE nl,ara rrelebihi dari pada keadaa[ ]a:!g lazilx paria u,aktri dar.

aiacr-:i 'rel.ienau seaa ciapet meniiac:rlka.r malaoetaka. Suiber pen-n--akit yailg dapa!

rren,ibabkal] \r abah adalah cranusia. hewan, tunbu,\an, dan benoa-benda yang mengandung
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iiili-ralau Lercemar: bibit per,yakit. Pasal-pasal yang berkaitan Cengan Sistem Kesehatan

:)eerail da.lanl unCang-urldar,g ini entaia lain :

Pasal 5 al ar (1)

U-D3,ia pellanEgulangan \i abah nelipuii:

e- ;ei:1 eiiLiik:n epiclemrclogrs,

h. pcneriksaan. pcngobatan pera*aian. dan isolasi pendenfa. tennasuk rindakan karaniina;

r. pencegahan dan pengebaian;

i. perrusnaian pelrebab pelyakit;

:. lrerirrgenar lenazah akical u r.bah;

i. pei1,r:iu-har, l:epada mas)'arakal;

g upa.va p.nangguiangan iaiinya.

Pasal 6 a]6t (1,)

Lpa."-a penanggulangan [abah sebagaimana dimaksud Caian Pasal 5 a1'at (l) dilakukan

iieng:rn mengikutsenakan masyarakal :iecam al<rii

i)iial10

lri..et-irt.iir oe e-lggung ja'Jr'ab ultJ< melaksanaka.r upa;,'a penanggulangan wabah

sei iigaiirla.ra dimaksud daiam Pasal 5 ayat (l).

Pasai l2 a) at (1)

(epala Wiialah,rDaerah setempar \ang mengetahui adanla tersargkd tabah di wilayalml a

!ii:1,1 :,.oar\ a rersangka perCerila penyakit menular 1ang dapat menimbulkan *'abah, u'ajib

s:gera reiakukan tindakan-tindakan penanggulangan seperlun,va.

:i.;.Lo{iang-flndang \omor 40 Tahun 2004 t€trtang Sistem Jaminan Sosial Nasional
(Lembaraa \egara Republik Indonesia Tahun 2004 \omor 150, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia ltiomor,l456);

Seiia: orang memiliki hak untuk mendapalkan jaminan sosiai dalam mngka memenuhi

l-eb.riuh3n dasar hidup lalg la-re.li dan mcningkatkar martab.lny:i menuju terwujudrya

r'::svarakat Indonesia lang sejahtera, adil dan makrnur. Dalam r:,ngka memberikan jaminan

soslal ketada ria-varakat secara mcncl'eluruh Pemerintah mengembafrgkan sislcm jaminan

\osi3i ncsionai ba-qi selurun rakyat lldonesia. Beberapa Pasal daiaro '.nadry-Lindang No. 40

l:rhi,ir 2Lj0-1 re;:trog Sisrera Jamirran Sosial \asion:l lang terkair Cengan Sis-rem Kesehaial

i:erair n.eliputi :
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PEsal 19

i:) J3fi'Lnan kesehatan diseienggarekan secara nasict:iai beadasarkan oiinsip asuransi sosial

13]r equitas

1-:) .laminan kesehetan diselerggarakan iengan rujuar menjamin agar pesena memperoleh

.nfaat pemeliharaan keschatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar

daschatan

Prsal20

Li: Pcserta -ja-rrinan kesehetan adalah setiap orang \ enc relah membayar iuran arau iurannla

dibayar oleh Pemerintah

i:) .bggota keluarga pcs.lia berha]i lxenerima manr'aat-jamman kesehatan

ii) S:iiap peserta dapat melgikutsertakan anggoia keluarga yang lain yangmenjaCi

,:r'5gungamr :. dengl: pcnambahan i uran

Pasnl2i

ii) Kepesenaan janinan keseharan ierap berisku palirg iarra 6 (enam) br-rlan sejak scotang

peserta menualami pemutLrsll hubi.ingan keria

il) Dalam hal pcsena sebagaimana dimaksud pada alar (l) setelah 6 (3nam) bulan Celum

iner:'rperoleh pekerjaan dar ridak mampu, iuraor.ya diba]ar oleh pemedntah.

,.-l) Peserla yang mengalani cacar toral terap dan ridek marllpu. ilua]lnya dibalar oleh

Fenerintah

ii) Keteniuan s!-bagainrarl.l dimaksud p.da a.var (i ) a) ,t (2) darr ayar (3) diatur lebih lanjut

lergan Peraturan Presiden

(11 M:aiaat jaminan keseh3lan bersil;r pcla.ranan oeseoranlan bcrupapelayanan keselratair

y:ing mencakup pelayanan prornotif. prcventif_ kLuaifdan rehabjitadftermassuk obat dan

bahan medis habispekai yang Ciperiukan

(2) L.ntu( jenis pelalaoen yang Capat menimbulkan penyalahgu4aan pelalanan pserta

dr)rerakan urun bial a

(3j Rerentuan mengenai pelayanan kesehatan dai ur,'u bialasebagaimana dimaksui pada

ar"at (1) dan ayat (2) diatur iecih la11jul dengan PelarEan Peme nrah

l?asai 23

(i) \4ani-aat janiraa seoagaimana dimaksud dalam Pasal 22 diberikan pada fasilires

kesehatan niiik Pcflerintah daiau sq,?sta !alt! merrjalirr kedasa,:na dengan tsadal

PeEyelenggara Jaminan Sosial
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{.1) Dalam keadaan daruret, pela}al1an sebagaimana ainaksud pada ayat (1) dapai diberil\an

pada fasiiitas kesehatal yang tidak menjalin ke{asam denal Badan penyeinggara

.laminan Sosral

ril Dsiam hal ini suatu daerah belum tersedia i'asilitas kesehatan yang meemnuhi s\aEt

grrna inemenuhi kebur,.rhan niedik sejumlah pesena. Badan Penyelnggara Jaminar Sosial

x5.jib membcr;aI1 komoensasi

i.1) -Dalam hal pesena membuluhka. raeat inap Ji r irah sakit, maka kelas pelalar,an dr

nunah sakitdiberikan erdasarkan kelas standar

ijj (elixtuan sebagaimaaa diniaksud pada a) at (3,1 Can at''at (4) diatur lcbih lanjut c:ian
camtuian Peme niah

Ptcnl 2J

ai) Besam)a pembayaran kepada fasilitas keseh{5n u-.1iuk se.iap \,i;la}ah dilet3pkar

berdasaikan kesepakatan alrlara Badan Penlelenggara Jaminan Sosial dai asosins.

iasilitas kesehatan di u,ila)ah tersebut

il r Barian Penyelriggaia Janina-.r Sosial rajio Il1enba] ar fasilitas kesehatan atas pela.iana:r

1en3 <liberikan kepada pesena Daiing lambal li (lima belas) hari sejak pemritian

perlba),.mn diterima

il,, I)abar penyeinggara j aminan sosial mengembangkal sistem pela]'anan kesehaan. sislcm

kenciali mritu pela),arran, dar sistem pema.\aran pela)anan kesehatan u:]:Tk

rredngkatk,ur ellsisen dan efckrivjtas jaminat kesehaBn

P:lsfti 27

(1) Besanya iuran jeminail keseharen unnrk peserLa peneima upah diientukan berdasa.rkal

?ersertase ds.i upah sanpai batas tedentu, valig secara bertahap diranpgung ber:rixa,

oleh pekeda dan penberi keia

11) ts:senrla jaminan kesehatan unnik pesena ]rng tiadk metuima upah dilcnrul.ai

'oerdasarkan nominal yang ditinja,.l secaa berkala

il) Besamya iuran jaminail kesehatan untuk penerina bant'.tan iuan ditentukan berdasa:kan

nomiri yang ditetarl<an secara berkela

Iras:123

ii) Pekerja yang memiliki anggota keluarga lebih dari 5 (lima) orang dn irgin

iricag:kutseitatrian nnggoia keluarga )ang lain uajib mebalar tambahan iuran

ii) Temtahan iuran sebagaimana dirnaksud pada a)trt (1) diatur lebih lanjut dalam Pelatura:r

?iesriien
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3.7. Uodang-Undang Nomor 2i, Tahun 2011 tetrtang Badan penyelenggara Jaminan
Sosial (Lembaran tregaru Republik ndonesia Nomor 116 Tahun 2011, Tambahar
Lembaratr Negara .\-omor 5256)

Daiam rargka me*r.:jurikan rujuan Cari sisrem jaminan sosial nasionai perlu dibentuk badan

rukun berdasarkan p nsip kegotongroyongai. nirlaba, kererbukaan kehari-haiian-

akuntabililas. kepesertaan bersifat r,'ajib. dana emanat. dan hasrl pengelolaan dana jarniran

rds,ai se,.u,*tnye untuk pengenbanganprogam dan untuk sebesar-besam;a keoeetilgal

pcscna. Lntuk itu Undang-Undang \o.40 rahun 2004 tentang Sistein Jaminan Sosial

\asional harus dibentuk BaCan PeElelenggara Janinan Sosial. Oleh karena itu dibemuklah

iiacitlr Penyelenggara Jaminan Sosial dengan diundangkamya l]ndang-Undang no;nor 24

iahun 2011 temang Badan Penyeleggara Jaiaina-n Sosial. Adapun Pasal dalarn Ulriag-

U.dang tersebut yang rerkait dengan Sisrem Keseharar Daerah adalah :

Passl9 ayat (1)

tsP-:S kesehaEn sebegaimana dinaisud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a fierlyelenggarekan

piogiam jaminan kesehata[

iarnl i0

D:.iai]i inelaksanakan fungsi sebagaimana <iimalisud dalao Pasal g. BPJS bert.rgas umuk :

k. \lcnagih pembayarzu, iriran

i. \'lenenrpakan dana jaminan sosial untuk irvestasi .jangka pendek dan jangka pa.rjang

derg&1 melDpertimbangkan aspek liquiditas. sclvabilitas, keirati-hatian. keamanan dam

Cn hr,.sil yang memadai

tr. \'leiakukaIr pengauasan derr peneriksaan atas kepatuha peserta dan pemberi kerja dalanr

inemeluhi keg,aj ibanny a sesuai Cengan ketenruan peraturan perundarg-uldangan sosial

nasicnal

\,Ienbuat kesepakatan dengan fesilias kesehatan mengenai besar pembayaran fasiiitas

l(cschatan yang mengacu pada sianriar ralil]ang diterapkan oleh pemeriirrah

\'ieinbuar atau menghentika-:i konrak keia dengan lasiiiaas kesehata]l

\,[errgenalian sanksi adminitrasi kepada pesefia atau pemberi keda yans tidak memenu]1i

i_r,

p.

ileuajibannya

q. \irispori<an pemberi ke{a kepada instansi .vang benvenang mer"anaj

kelidakpaluharutt] a daiam rnembala iuran arau dalam cremenuh ke*,ajiban lain sesuai

.1-ii:ran ketentuan peraIuran per.]]]danq-urdansa,'1
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r. Miiakukan kerja sama dengan Dihak lain dalam rengka penyelenggaraan program

jon'inan sosial

3,7. Undang-Undang NoEror 24 Tahun 2007 tentang Peuanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indolesia Tahutr 2007 \omor 66, Tasrbahan Lembaran
\egara ll.epublik Indonesia Nomor {723);

Diudangkann,va Lndng-Undang No. 2,1 Tahun 2007 tenlang Penanggulargan Bencana

aerjacikan sccara yuridis Pemerintai maupun Oemerintah daerah memiliki kewajiban uniuk

b:irarggungjawab cialam penl'eierggera-an penaigglrlang.i benca-1a. Da-am hai ini set,a;

oraag berhak nendapatkan pcrlindungan sosial cian rasa aman. khususnya bagi kelompok

inas,rarekat )'ang .entan bencana mendapalakan berbagai nacarn Jamtnan soail yangs aiah

:n:rrya sdalai pemeiiharaan proErar-n penledimo bant,rax peia)'anan kesehalan temraslik

,iLr<rngan psikososial. Pasal - pasai da-lam Lrdang-Undang -l-o 24 Tahur 2007 tentang

Per.anggulanagn Bencana,vang terkait dengan Sistem Kesehatan daerah adalah:

Pasal 18

rili Penelintah dlerah sebagainana djmaksud dalam Pasal 5 membentG badan

paranggulanagn bcncana daerah

(2) Badan pelalgguiangar bencana daerah sebagaiman6 drnaksud da]am a]at (1) terdi:i

ails :

'r bria-,r pada tingkat kabuparedkoia Cipirnpin clch seorang lejabat setingkat dibaq'ah

bupatrlwaiikota atau setingkai eselon IIa

Pesal fl huruf a

llJcar penanggulogan bencarra rlaerah mempun).a1 Irgas I

x. lv{enetapkan pedoman dan pengarahan sesuai aenan kebijalian pemerintah daerah da;r

baian nasional penaggulangan benca terhadaD usaha penenggulangan bencana ,valg

mcncrku! pencegahan bencana- penanggulangzn ilaruret , rehabilirasi dan rekontruksi

Jec3r3 adil dar setara.

3.8.L ndang-L ndang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayatran Publik (Lembaran
]?glra Republik Indotrcsir Tahun 2009 \omor I12, Tambahan Lembaran Negare
Republik IndoBesia Nomor 5038)

\egara nemiliki ke\,,ajibir untuk melayani warga legamq'a Caiam rangka mcrncnuhi halr

ial., kebr,ruhan dasar dalam kera.rgka pela-vanan pubiik. UnLuk iu,i dipeilu.lian notna huk,;m

,r s,rg menben pengatwan secara jelas dalam bentuk perat,liail lemndang-undangan 1_alg

cire::,,pk:rn dalan pelaksanaan pelayanan publik. Selari ir,. pela,kasaan pela,vanan publik

se)o3yanva juga diiakEkan densan berdasa. peda asirs-asas umu[: pemerintahal dan
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korpcrasi yang baik- karena dengar denikian akan terri,ujud adanva perlindungan bagi seriao

\ar:e5 negilra dan penduduk dari penyalahgunaan \tewenang di dalam penyelenggaraal

.oel:1anan publik. Dalam Lndang-1,'nd6ng Nomor 2i Tahun 2009 tentang Pelayanan pubiik

leiilaoat Pasal )ang rerkaia dengan slstem kesehatan daerah. yakni:

Pasal5

(1) Ruang lingkup peiayanan publik melipuri peialanan barang publik danjasa Dublik se(e

pelayanan adminisuasi yalg diarur dalam perar,rran perundang-unCangan

(2) Ruang iiagl-up sebagaimana dirnaksud daiam Pasai (1) meliputi pendidikan,

pengajaran. pekerjaan dan usefia. tempat tinggal komunikasi dan ;nformasi, lingkungan

hidup, kesehatan, jaminan sosra!. energi- perbankan, eprhubungan. sunberdala

alam.pariwisata. dan sekor straiegis lainnya.

3.9.Iindang-Undang \omor l2 Tahun 2011 tentang Pembentukan Persturan
Perundang-undangal (1-embaran \egara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indcnesia \omor 5234);

l[iJk mewi]iudkan Indonesia sebagai negam hukum. negara memiliki ke*ajiban uffuk

nciai..sanakan pembangunan hukurn nasional yang diiakukan secara terencana, terpadu Can

lerkelanjutan daiam sisrem hukum raspnal dengan ilembenkan janinan bagi perlind,rngaa

ha-k dan kervajiban segenab rakyat lndonesia berdasarkan Undang-lindang Dasar Republi\

r,.j.i1esia Tahun 19,1i. Pembenr,.rkan pemturan perundng-undangan 1-ang <iilaksanakan

delgal cara rian nlerode -yang pasti. baliu dan standar bertujuan untuk melahirkan perariJat

perunJang-undangan yang baik. Dengan diundargkar,nya Undang-Undang No. 12 ?iihrLri

2011 ienrang Pembentukan Peraturan Perundang-Uldengan maka segala hal terkair dcngan

irrfrbentukan peratuian lerundng-undangan harus sesuai dengan Lrndar,g-UnCang \c 12

I:hJr 2011. Adapun beberapa Dasal dalam Undang-Lndang r-o. 12 l'ehu-r 20i1 yang rerkail

-.: :;..n Sisrem K<.cnatan Daerah :i;.an.

P3sni 7

i i ) -re.,is dan hirarki Pcraruran Pcrundexg-Uldangar terCiri atas:

; LnJ.ng-Undang Dasar Negara Repub)ik Indonesia Tahun 1945

b. Kctcrapan Nlajeiis Permusyallaratan Rakya!

Unrlang-Unriang,'Peratura! Penieri'ltah Pengg&rd U[dang-Udnang

PcratJran Pemerirtah

Per3iuan Presiden

Peraturan Daerah Provinsi: dan

.i.
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g. Perauran daerah Kabupaten,Koia

(2) Kekuatan hukum Peratwan Perundang-Undangan sesuat dengan hirark sebagaimana

dmaksud pada ayat (t)

lasai l,l

Materi muatan Peratulan Dae.ah Provinsi dan Peralutan Daerah Kabupaten/Kota berisi

rnaieri muatan daian rangka pen),eienggaraan otonomi daerah dai tugas pembant.dan serta

iienairDung kondisi khusus daeiah <ja:/aiau penjabaran lebih lanjut pemrurar perr]jldng-

i;r,d:irgan Iang lebih tinggi.

i.10. Undang-Undang Nomor 18 Tahul 2012 tentang PangaD (Lembaran \egara
Republik Indonesia Tahun 2012 \oor 227, Tambahan Lembaran \egara Republik
indonesi, Republik lndonesia \omor 5360r );

P3ilga-i't rnei"rpakan salah satu kebunrhan dasar manusra. Undang-I_tndang Dasar Negara

Republik ladonesia Tahun 1945 menjanin pemen.than a-kan kebutuhan pangan, kaarena hal

i:'li nerupakan hak asasi yang ha.ms diperuhi oeih pe.te nrah Tujuannla adalah Jntuk

rie..-,xjudk.n sumber daya manusia varig betkualitas. Ti&k hanva kerersediaan pangan,

ljemeriarajuga berkewajiban uituk mengarurketedansiaran, pemenuhan konsumsi pangan

,\ tu,rg cukup. aman, bermutu dan bergizi seimbang. Untuk itu ciundangkannya Lndang-

i:Dd:ing \cmor 18 Tahun 20i 2 tcn:a1g Pangan. Adapun pasal cialam Undang-Undang lio. i8
l-ah.i lC 12 ) sng terkait dengan Sisrein Kesehaun -\derah aCalah sebagai berikul:

Pa:al i2 ayat I

Pcrreri ah dan Pemerintah Daerah benanggung Ja$ab itas keterserlia.in pangan

P.sei 63

ii) Perierlrllah menelapkan kebijakan di bidng gizi untuk perbaikrn sratus gizi mas).arakat

i21 Kcblaken pemerintah sebagaimana dirnaksud pada s,!aI(1) dilakuka,r rnelalui :

:. iren,riapan pers.v5atan perbaikan atau !e1)gal aan ::izi penuan tsncnru lcng dredarkan

:pabila te{adi kekurangnrl arau penlrrrJnan s'-3tu gizt m3s}'arakar;

!. Pcnetape"r persyamtan khusus mengenai komposisi pangan unruk meningkatkan

iandurgan gizi pa.rgan olahan tenentu.vang diperdagangkan;

, Pemeluhan kebutuhan grzi ibu hamil, ibu men,r".rsui- bayi, balita. Can kelompok raawan

gizi lainnya. dan

C Peningkaran konsumsi pangan hasil produk temak. ikan, sayuran. bua.h-buahan dn umbi-

Jn]h;2n !okal
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(-l; Pemerintah dan Pemerintah Daerrih men;usu-t rencana aksi Pangan dan Gizi setiap

(iima) rahun.

3.11. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa (Lembarar
\egara Republik Indonesia Tahun 2014 \omor 185, Tambahan Lembaran ){egara
Republik Indonesia NoDror 5571);

\cgara berkervajiban menjamin seriap orang unruk hidup sejahrera lahir dan batin serta

r.,cflperoleh pelayanan kesehaun sebagai amnat da Undang-Udang dasar Republik

Indoresia Tahun 1945. Termasuk hak iidup sejahtera laht dn baliIl juga dimiliki oleh omng

.ielgan gargrruan j iwa. Untuk mengarir hal iru maka diundangkannl,a trrCng-Undang No. 18

iahun:0i.+ tenEng Keschatal Ji*a. -,\dapun pasal-pasal dalam Undang-udang tenebut yang

beriaitan dengan Sistem Keseharan Aderah adai3h :

Pasa! 29

Rehabilihi sosial sebagaimara dirnalisud dalarn Pxsla 28 alar (1) hL[uf b Ciiaksanakn di

! ri sosiai 1i11k :

t- Peneii:tah;

r. Pererintah daerah:

c. S$asra

Pas!i 58

ii) iasilitas pelayanan di lu:rr sekror kesehatan darr fasiiitas pelayanar bcrbasis masyiunkat

sebagaimaan dimaksud &lam Pasal 55 didirikan di setiap Kabupateo/Kota

(2) Pemcriltah Daemh Provinsi bersana dengan Pemerintah Aderah KabupaED4(ota wajib

lirendiriken lasilitas pcla_va-'ran di iuar sekror kesehatan dan fasiliras pelavanan berbasis

masyarakat sebagaimana dinaksud pada ayat (1)

il) Pemerirtah dapat memba.rtu Penerinrah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah

Kailupaten'Kota dalam rrenCirikan fasili1as pelayanan di luar sekror keseharan dan

iasiliats pelayanal berbasis nasyarakat sebagair,ana dimaksud pada a!?t (f)

31



3.12, ttndrrg-Lndang \omor 23 Tahun 201'l tentang Pcmerirtahan Drerrh (Lembaran

Ncgara Republik Indoncsia Tahun 2014 \.'omor 244, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
clengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undatrg Nomor 23 Tahun 201,1 tentang Pemerintahan Daerah (L€mbar.n Negara

Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tslnbahan Lembaran \egara Republik
Iiiloresia Nosior 5679);

Perkcnrbangan ketatanegaiaan bergeser Cai sentralisasi nenuju deseltralisasi yang ditandai

Jcr-tar diberiakukannya Undang-Ulriang Nomcr 2i Tahun 2014 te ang Pemerintahan

Dacrah. llnda.'ig-Undang tersebut inemuat kl]lentuan yang menyatakar' bahwa bidang

kisei:atuur sepenuhnya diserahkan kepada daerah masrrrg-11lasing )a.1g sehap daerah diberi

lia\enang6n r,riuk mengeiola dat men,tcienggam-kan scluruL zspek keseharan.

Scr"gri tinii.Ll irnjut dari pelalisa.5an l-lndang-UnClag \omor 23 Tahun 2014 Pemerintah

l:iirli men-lc[Lerkan PeratBran Peqe i]tah Nomor 38 Tahul 2007 yang mengatur tentang

DeDbngian urusan antara pemedntah. pcmerinlah prolinsi dan Demedntah kai5upalen&ota

\ 3ig plda desanya PP tersebut merLlpakan PP rian LU lang Jama yaitu UU 32 Tahun 2004.

.i,:r rerapi sampai saat ini belum ada PP yang dikeluaikan dalam rangka pembagian urusan

jai:r ieftuan daiarn UU 23/2A11 r,e:;a PP 38r'2007 masih digunakan untuk mengisi

l,ekoscngar huku,.l1.

P6snl 12 alat (1) UU 23/201,,

! rusi,r, Pernerintahan Wajib I'ang berkaitaE Cengan Pelal ana,:1 Dasar sebagaimanr

c.:..l.uJ -r.an: Pasai ll :.rd .i) n:.liputi:

,ren,Jirlikr:o:

k.sshatan:

pekcrja:n r]1rum dan penataan ruang:

prriiiha1l rirkyal dan ka*asac perrnukimau

keienielenan. keteniban umum, dan pelinciungan mas]'arakat: darr

sosi,!1

Paszl 1.: at.t (,1) UI-l 23l20ll

Bcrdasfi1(ali p.insiD sebagaimana dirnal<sud pada a]al (1) knt.ria Lrusan Pemerintahan yang

:'r'r l nt aiil keu enol: 
-e 

an Daerah kabupatetu'tota adaiah:

:.. ,-iusan Pemerintahan yang lokasinya dalam D3er5h kabupater, koia;

n. i. rus:rx Pemerintahan ,vang penggunanva dalam Daerah kabiipaien*ota;
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c.

I-rusd Pemerintahan -vang li3nfaat arau

kabuparen&ota; dan'alail

Lresan Pemerintahan )ang pcnggunaEn

dilakukan oleh Daerah k ablrpaten&ota.

de-.npak negadrirya hanya dalam Daerah

sumber dayan;': iebih eisien apabila

3.1-1. Undatrg-Undang \omor 36 Tahun 201,1 tentang TeEaga Kesehataa (Lembaran

llcgara R€publik Indonesia Tahun 2014 \omor 298, Taabahan Lembaran .\egara
Repr:blik Indonesia Nomor 5607)r

.'i:esenaiail sebagai tak asasi manusia harus diwujudkan daiarn betrr.rk pemberian berbagai

pil::iaran keschatan kepada seiuruh oasyarakat melalui renl'eLenggaraat pembangunan

iesehalar,"-"lg lt-,eayeluruh oleh Pemeaintah, Pemenntah Daerah, dan mas,vamkat secara

ictuah. lerpadu dan berkesinan:bungan. adil dan merata, seiB aman, berkualitas. dan

relalgka,,r oleh masyarakat. Penyelenggaraan upala keseharal harus tiilakukan oleh tcnaga

lieseh3i!$ .rang bertanggL,rg 1a*'ab. yang memilik etik dan moral yal,tg tinggi, keahlian. dan

kerleralgal rang selara ieairs meaenis harus didngkatkan mulunl-a neialui pendidikan dan

pelatinan berkelanjuLan, sefiiikasj, registrasi, perizinan. ser-a peib;lean, pe4gawasxn. dan

peiiall'€uan agar penlele[ggarean upaya kesehatan mernenuhi rasa keadiian dan

r'rrilemalusiaan serta sesuai dengan perkembangan ilmu pengerahuan dan rcknologi

itesehetsn.

iel1ag. iies.haian memiirki pcranan penting rlntuk meningkatkan kualilas pela) anan

krselkia! ) g maksimal kepada mas).arakat agar masyarakat ntt'npu unuk meningka&an

i,c.ad3rar. !-emauan. dan kenampuan hidup sehat sehingga akan teNujud derajat kesehatan

)Jng setinggi-tingginya sebagai ir\,estasi bagi pembangturae sumber ilaya manusia )ang

:,.rodr.kt;f secara sosial cian ekoaomi serta sebagai salah satu unsul kesejahteraal umum

sebngaiinaru ciir,raksud Jaiam Pembukaan l-ndang- Undang Dasar Negara Rep.rblik

llioiesia I abur 19.15.

Daiur Bngk. untuk memelluhi hak dan kebuh-rhan kcsehatan setiap individu dan mas.larakat,

r,lirlik lnefierai.akan pela,vanan kesehatan kepada seljruh masyarakat- Can unluk membedkan

ieliilJungan sefta kepasnan h'Jkum kepada tenaga kesehatan dan r,as) aEkat penerjmd roa) a

p:ia;anar kesehatan. perlu pengaturan mengenai renaga kesahatan terkait dengan

peielc3isail kebutulan. pengadaan, pendayagunaan. pembinaa.o, dan pengawasan mutu

rcnaga iesehatan rnelalui peagundangan Urdang-Undang no 36 Tahui1201':! ientang Tenaga

Keschaian. Adapun keEniuan pasai-pasal dalao U,rdang-Utdarg Telaga Kesehaun )'ang

:rrkair rjengal Sistem Kesehatan Daerah antara lain :

l1*sd,l
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Perrerinmh Can PenedntM Daerah beflanggung ja*ab terhadap:

a. pengeturan. pembinaan. pergallesan. da]l peningkatan mutu Tendga Keseha].anl

b. oerencanarin- pengadaan. dal penda_vagunaan Tenaga Kesehatal sesuai dengan keburuhan:

ian

c. pelindunga:r kepada Tenaga Kesehatan dala-m menjalankan praktik

Pisa:7

Delam melaksana.kan tanegung jaqabnl a- pemeriltah daerah kabupate*Jkota berwenang

i:nr_uii

a. r:erretapkm kebijakan Tenaga Kesehatan selams dengao kebijakan nasional dan ptovinsi;

'. n<i"1,:i,n::kan tchiial.n icnaga Ke:eharan:

c. mercocanatrian kebutuhan Tenaqa Kesehaian:

d. meialrlkan pengadaan 'Ienaga Kesehaiat:

e. melakukan pendayagunaan meialui pemerataan, pemanlilatan, dan pengembangan;

i'.:lembina- menga\.lasi. dan neningkaikan mutu Tenaga Keseiraran mclaiui pelaksanaal

!egiatan

pciizinan Tenaga Kesehatrn; dan

5^ neiaksana.kan kerja sama calam negei di bidang Tenaga Kesehatan.

Pa.al23

(l ) Daian nngka pemeralaai pelayanai keseheta! cian pemenuhan kebutuhan peiayanan

keselatan

l.::p:rde rlaslarakai. Pen'rerimz:h dan Pemerintah Daerah wajib n1elakukan penempatao

Je]]idga

Se.ei'utar "etereh rnelalu: p'u.e. s(l(1s..

(:l Penempamn Tenaga Kcschatan oieh Pemerintah atau Pemerinrah Daerah sebagairr'ana

Crmnis,Jd pada

a-r at (i) dilaksanakan densan cara:

a. DeliiJarrgkatar sebagai pegau,ai negeri sipil;

'o. pengangkaran sebegai pegauai pemerinrah dengan perjanjian keija, atau

! Deririgit.sair ihusus

Pesal2T

(ij Tenasa Kesehatan 1-alg diangkar oieh Peme nlah atau Penieir[ah Daerah dapar

.li.indahtusask3n
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antarprovinsi, antarkabupar€n, atau antarkota karena alasan kebuhrhan fasilitas pelayanan

kesehalan dar/atau promosi.

3.1,1. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentatrg Pengam.nan Sediaan
Farmasi dan Alat Kesehatan (Lembaratr Negara Republik Indotresia Tahun 1998
Nomor 138, Tambahao Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor 3781);

Pengamanan sediaan farmasi drn alat kesehatao merupakan salah satu aspek yang

memerlukan perhatian dalam rangka pembangunan kesehatan, khususnya dalam rangka

memberikan perlindungan bagi masyarakat dari balyaa yang disebabkan oleh penggunaan

sediaa.n farmasi dan alar kesehatan yang tidak tepat sena yang tidak memenuhi persyarata

mutu. keainanan dan kemanfaetan-

Bebempa pasal dalam Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1998 tentang Pengarnanan

Sediaan Farnasi da:l Alat Kesehata:r yang berkaitan dengan sistem kesehatan daerah analar

icin.

Pasal 2 ayat (1)

Sediaan farmasi dan alat kesehatan yang diproduksi dan/atau diedarkanharus memenuhi

persyaratan mutu- keamanandan kemanfaatan.

Pasal3

Sediaal farmasi dan alat kesehatan hanya dapat diproduksi oleh badan usaha yang telah

merniliki izin usaha indusri sesuai dengan ketentuan p€mtumn perundang-undangan

Pasal 9

Sediaan farmasi dan alat kesehatan hanya dapat diedarkan setelah memeperoleh izin edar dari

Menteri

Pas*l 36

Untuk melindungi masyara-kat dari bahaya yang disebabkan oleh penggunaan sediaan farmasi

dan alat kesehatan yang ddak memenuhi persyamtan muh.r, keamanan, dan kemanfataan

dilakukan pengujian kembaii sediaan farmasi dan alat kesehatan yang diedarkan

Pssal4l alat (l)
Penarikan kembali sediaan farmasi dan alat kesehatan dari peradararr karena dicabut izin

edamya dilaksanakan oleh dan menjadi tanggung jaqab badan usaha yang memgoduksi

dalratau mengedarkan sediarn farmasi dan alat kesehatan
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3.15. Peraturan Pemerhtah Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaatr Kefarmasirn
(Lembaran Negara Republik Indotresia Tahun 2009 Nomor 124, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5044);

Pengaturan pekerjaan kefarmasian bertujuan untuk memberikan pe indungan kepada pasien

dan masyaralat dalam memperoleh dar/atau menetapkan sediaan farmasi dan jasa

kefarmasian, mempertahankan dan menungkatkan mutu pen,velengga.aan pekedaan

kefarmasian sesuai dengan peikembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi serta petaturan

perundang-undangan, sena memberikan kepastian hukum bagi pasien, masyarakat dan tenaga

kesehatan. Pasal-pasai dalam Peraturan Pemerintah No. 5l Tahun 2009 tentang Pekedaan

Kefarmasian yang berkaitdan densan sistem kesehataa daerah antara lain :

Pasal39 ayat I

Setiap tenaga kefarmasian yang melakukan pekerjaan kefarmasian di lndonesia wajib

memiliki surat tanda registrasi

Pasal4l

ST}LA berlaku selama 5 (lima) tahun dar dapat diperpanjang untuk jangka waktu 5 (lima)

tah,$ apabila memenuhi syaratsebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat ( I )

Pasal58

tr4enteri, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintal Kabuparen4(ota sesuai kewenagamya

serla organisasi profesimembina dan mengawasi pelaksaaaan pekerjaan kefarmasian.

3.16. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2014 tentang Sistem Informasi Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahul 2014 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5542);

Sistem informasi merupakan salah satu komponen dalam pengelolaan kesehatan. Karena

Cengan sistem infomasi kesehataa maka dapat merlamin ketersediaan, kualitas dan akses

terhadap infomasi kesehatsn yang bemilai pengetahuan serta dapat dipenanggungjawabkan.

DeDgan adanya sistem infomasi kesehatan maka dapat dipergunakan untuk memberdayakan

peren scrta mas.varakat ternasuk oryanisasi profesi dalam penyelenggaraan sistem informasi

kesehata-i- Diatumya sistem informasi kesehatan memiliki keteraitan dengan pelaksanaan

sistem kesehatan. Ketentuan dalam peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2014 tentang Sistem

Iriornasi Kesehatan yang berkairan dengan sistem kesehatn daerah a ar laitr:

Pasal3 ayat 1

Daiam rangka mendukung penyelenggaman pembangunana kesehatan diperlukan dala.

informai dan indrkator kesehatan yang dikelola dalam sistem ir,formasi kesehatan.

Pasal 5
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Data kesehatan harus terbuka untuk diakses oleh unit kerja instansi pemerinrah dan

Pemerintah Daerah yang mengeloia sistem informasi kesehatan sesuai dengan kewenanga.n

masilig-masing.

Pasal 10 ayat ,l

Indikator keseharan kabupater/kota diretapkan oleh bupati/walikota dengan mengacu pada

indikator kesehalan provinsi

Pasal 10 ayat 5

Cr:bemur dan bupati/walikota dapat menambahkan indikator kesehatan tambahan yang

bersilat spesifik sesuai dengan keadaan dan keburuhan daerah.

Pasal26 ayat (1) hurufc

Sistem informasi keseharan wajib dikelola oleh p

Pemedntah daemh kabupateokota untuk pengelolaan satu sistem informasi kesehatan skala

ka bupaten&ota

Pasal 36

Sisiem hformasi kesehatan kabupaten/kota dikelola oleh unit kerja srnktural atau fungsionai

peda satuan kerja pera.rgkat daerah kabupaten&ota yang me[yelnggarakan uflist

pcmcrintahal di bidang kesehatan

Pasal3T

flnil kerja struktural atau flrngsionai sebagaiman dimaksud dalam Pasai 36 melaksanakal

kcgiatan pengeloiaan <iata dan inlbrmasi kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27

huruf e pada skala kabupaten&ou. b€rupa:

a. Permintaa[ data dan informasi kesehata[ keapda pihak yang terkait dengan pengelolaan

sistem informasi kesehatan

b. Pengumpulan dan /atau penggabungan data rutin dan nonrutin dari sumber data

c. Pengolahan data kesehatan

<i. Penyimpanan. pemeliharaaJi dan penyediaan cadangan data dan informasi kesehatan

e. Pemberia.n umpan balik ke sumber data

i-. Peiaksanaan analisis data sesuai kebutuhan

g. Penyebarluasan inlbrmasi kesehatan dengan menggunakan media elektronik dan/atau

media nonelektronik sesuai kebutuhan

ii. Pcngiriman data dan idbrmasi kesehatan yang dibunrhkal dalam pengelolaan sistem

inlbrmasi kesehatan provindi dan nasional
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i. Pelaksanaan pembinaan dan fasilitas pengembangan sistem informasi keseharan rii

lbsilitas pelayanan kesehatn tingkat pefiama

Pasal 47 ayat 3

Bupati/ralikota dan pimpinan fas itas pelayanan kesehatan tingkat pertama &ra tingkar

kedua membangun jaringan sistem informasi kesehatan daerah untuk komunikasi data dan

informasi kesehatan skala kabupalen&ota secara elektronik

Pasal 48 ayat 3

Jaringan sistein informasi kesehatan daerah dikelola oleh gubemur alau bupati/walikota dan

diidegrasikan dengal jaringai sistem informasi kesehataa nasional.

Pasal 71 ayat (1)

Pemerinta-h, pemerintah daerah dan fasilitas pelayanan kesehatan benanggungiawab terhaCp

pen<ianaan penyelenggaraai sistern iDformasi kesehatan

Pasal 72 nr-^l 2

Pendanaan penyelnggaraarr sisten informasi kesehatan yang dikelola oleh peme ntah daerah,

termasuk fasiliras pela.vanan kesehataa milik pemerinta daerah bersumber dari anggral

penciaparan dn belanja daerah dan/atau sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan

perarum perundan g-unCargan

Pasrl 75

Mente.i, pimpinan kementriao'lembaga pemerinlah terkait, gubemur, bupati/walikota dn

pimprnan fasilitas pelayanar kesehatan melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap

penyelenggaraan sistem iniormasi kesehatan sesuai tugas, fungsi dan ke*,enargan masing-

masing.

3.17. Peraturatr Pemerintah Nomor 66 tahun 2014 tenrang Kesehatan Lingku[gatr;

Kesehatan lingkungan merupakan salah satu komponeo yang perlu mendapatkan perhatiaan

calarn rangka pengelolaan kesehatan. Karena dengan lingkungan yang sehat dapat

nendukung ter$Uudnya kesehatan masyamkat yang setinggi-tingginya. Oleh karcan itu

pemerintah mengatura dalam Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2014 lentang Kesehalan

Lingkungan. Pengatuan kesehatan lingkungan bertujuan untuk meu,ujudkan kualitas yang

iingkungan yang seha! baik dari aspek hsi\ kimi4 biologi, maupun sosial. Pasal-pasal

delam Peratuan Pemerintah No. 66 Tahun 20 I 4 ),ang terkait dengan sistem kesehatan daerah

anlara l3in:

Pasal 3
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Pemedntah, pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daemh kabupaten4.ota

bertan ggungjawab unhrk:

a. N{enjamin teNedbnya lingkungan yang sehat untuk mencapai derajar kesehatan yang

setinggi-tingginya sesuai dengan kewenangannya

b. Mengatur, membina dan mengawasi penyelenggaraan kesehatn lingkungan

c. Memberdayakan dan mendorong peran aktif masyarakat dalam penyelenggataan

kesehatan lingkungan

Pasal 6

Dalam penyelenggaraan kesehatan lingl-ungan pemerintah daerah kabupaten^ota berwenEng

a. Menetapkai kebijakan.antuk mela.lisanakan penyelenggaraan kesehtai lingkungan dan

persyamtan kesehatar di lingkungaa kabupaten/kota dengan berpedoman pada kebijakan

dan startegi nasional dan kebihjat<an yang ditetapka pemerintah daerah provilsi.

b. Meakukan mitigsi &n adaptasi perubahan iklim terkait keseharan di kabupaten/kota

c. Melakukan kerjasama dengan lembaga nasional sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan

Pasnl29 syat (l)
Pemerintah, pemetintah daerah provinsi alau pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan

kewenanga.nnya menggunakan saDksi admidstratif kepada setiap pengelola, penyelnggara,

atau perEnggung jawb lingkungan permukimarq tempat kerja, tempat rekeasi, serta tempat

dan l'asilitas umum yang tidak melaksanakan kewajibansebagaimaaa dimaksud dalam Pasai

27 ayal2

Pasal 55

Pendanaan penyelenggaraan kesehat lingkrmgan dapat bersumber dari .{nggamn Pendapatan

dan Belanja Negara- Anggaran Pendapatar dan belanja aderah, masyarakat atau sumber lain

,vang sah sesuai dengan ketentuan peratrran perundang-undangan.

Pasal 56

Dalam penvelenggaraan kesehataa lingkungan Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi.

Pemcrintah daerah Kabupaten/Kota sesuai dengan kewenangann),a dan masyamkat

nemanfaatkan teknologi tepat gunayang didukung dengan penelitian, pengembalgan da.rr

penapisan tehnologi, pengujian laboratorium, serta tidak menimbulkan gangguan kesehetan.

Pasal 57 atat (1)

Daiam rangka penyelenggaraan kesehatan lingkungan , pemerintah, pemerintah daerah

provinsi. pemerintah daeiah kabupaten4(ota sesuai dengan kewenangannyadan masyaEkat
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nlemaDfaatkan t€hnologi teDar gunayang didukung dengan peneiitian, pengembangan dan

penapisan tehnologi, pengujian laboratoriurnserta tidak menimbulkan gangguan kesehatan.

Pasal59 ayat (1)

Pemerinrah. Pemerintah Daerah Provirsi dan Pemeriatah Daerah Kabupateo/Kota sesuai

dengan kewenangannya melal<ukan pembinaan dan pengawasan terhadap penyelnggaraan

kesehatan lingkungan , penempan standar baku muru kesehatan lingkungal, dan peneralmn

persyaratan keschatan.

3.18. Peratural Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional;

Perat'{an tentang si$em kesehalan merupakan pengatuan tenmng pengelolaan kesehatan

yang diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah maupun masyarakat melah-ri

pengelolaal administrasi kesehatan, informasi kesehatan, sumber daya kesehatan, upaya

kesehatan, pembiaJraai kesehatan, peran serta dan pemberdayaan masyarakat, ilmu

pengetahuan dan tehnologi di bidang kesehalan sefia pengaturan hukum kesehatan secara

terpadu dan saling mendul-ung. Tujuan dari pengaturan sistem kesehatan adalah dalam

:ani*a menjamin tercapainla kesehatan seringgi-tingginla.

Perumusan sistem kesehatan nasional dalam Peraluran Pemerinta No. 46 Tahur 2014

merupakan amanah dari Pasal 167 Undang-Undang No. 36 Tah..m 2009 te[tang Kesehaun.

Pasal dalam Peraturan Pemerinta No. 46 Tahun 2014 yang terkait dengan sistem kesehatan

Caerah anura iain:

Pasal 2

(l) Pengelolaan kesehatan diselenggarakan melalui pengelolaan administrasi kesehatan,

informirsi kesehatan. sumber daya kesehatan, upaya kesehalan, pembiayaan kesehatan, peran

sena dan pemberdayaal masyarakal ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kesehatan,

serta pengatu an hukum kesehatan sec,Ea terpadu dan saling mendukrurg guna menjamin

tercapain;a derajat (eschaun \ang selinggi-tinggin) a.

(2) Pengelolaan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilal(ukan secara berjenjang

di pusat da-n daemh dengan rnemperhatikan otonomi daerah dan otonomi fungsional di bidang

kesehatan.
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(3) Pengelolaan kesehatan sebagairnana dimaksud pada ayat (l) dilalsanakan melalui SKN.

(4) Otonomi daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakuka-'l berdasarkan kerangka

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

(5) Otonomi flrngsional sebagaimana dimaksud pada ayat Q) dilakukan berdasarkan

kemampuan dan ketersediaan sumber daya di bidang kesehatan.

Pasal 4

(l ) SKN dilaksa.nakan oleh Pemerintah, Pemerintab Daerah, dar/atau masyarakal.

3.18. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor I Tahun 2016 Tent ng sisr€m
Kesehatan Provinsi;

Sisicm kesehatan provinsi diseleoggarakan dengan berdasar pada kebijakan pembanguaar

ben\,arvasan kesehatan di ja*'a rimur. Tujuan dari peraturan daerah tersebut adalah daiam

rangka mencapai kesehatan masyarakat setinggi tingginya sebagaimana tiiamaaahkan daiam

Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional. Beberapa pasai

delam Peraturan Daerah Provinsi No.1 Tahun 2016 yang berkaitan dengan sistem kesehatan

daerah antara lain :

Pasal3 a)at (2)

Pemerintah Kabupateo/Kota dapat berpedoman pada SKP sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dalam menyrsun dan merenca.nakan kebijakan bidang kesehatan.

Pasal,l

SKP bemrjuan:

a. meningkatkan kLralitas pengelolMn kesehalan di tingkar Pro\.insi dan kabupate kota

dengan memperhatikan pembagian urusan pemerintahan sebagaimana diatur dalam peraturan

perundang-undangan;

Pasal6

(1) Untuk mewujudkan demjar kesehatan setinggiringginya bagi masyaral€t, Pemerintah

Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota bersama masyarakal menyelenggamkan upaya

kesehatan melalui:

a. UKMj

b. UKP: dan

c. Upaya Kesehatan KegawatdarEatan, Kejadian Luar Biasa, dan Bencana.

(2) UKM dan UKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b dilaksanakan

pJda (ingkatan primer. sehunder. da.n rersier.
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(3) Fasilitas pelayanan kesehatan primer, sekunder, dan tersier milik pemedntah maupun

s$asta sebagaimana dimaksud pada a.vat (2), dalam melaksanakan upaya kesehakn harus

melibatkan orgarisasi profesi terkait dan asosiasi fasilitas kesehatan serta berkoordinasi

dengan Dinas.

(:l) Fasilitas pelayanan kesehatan milik pemerintah mauplm swasta sebagaimana dimaksud

pada alat (2) yang berkerjasama dengan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial bidang

kesehatan dalam melakukan kedensialing dan rekedensialing harus melibatkan organisasi

profesi terkait dan asosiasi fasilitas kesehatan serta mendapatkan rekomendasi dad Dinas.

(il Penyelenggnaan upaya kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayar (1) dilaksanakan

sesuai dengan staodar pelayanan bidang kesehatan

Pasal 18

(1) Penyelenggaraan kebijakan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3)

huruf a dilakukan dengan memperhatikan kebijakan pembangunan kesehatan pada:

a, Rencana Pembangunan Jangka Panjang di tingkat nasional, provinsi dan kabupaten &ota;

b. Rencana Pembangunan Jangka Menengah di tingkal nasional, provinsi dan kabupaten&ota;

iia atau

c. Rencana Pembanguran Jangka Melengah di ringkat desa.

(2) Pelaksanaan kebiiakan pembangunan kesehatan sebagaimana dima.ksud pada ayat (1)

dilakukan dengan menyusun skala prioritas perencanaan progam pembangunan kesehatan

bettasis datl (e\)ide ce based) melalui.foron musyawamh dengan melgutamakan UKM

Pasal26

(1) Pembiayaan kesehatan diamhlian unt'Jk meljamin ketersediaan dana dalam jun ah yang

mencukupi, teralokasi secara adil, dan rennanfaatkan secara berhasil guna dan berdaya guna.

(2) Penyelenggaraan pembiayaan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) te agi

secara proponional untuk IIICIvI dan UKP.

(3,) Pemerintah Provinsi menyelenggarukan pembiayaan kesehatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) melalui:

a. penggalian dana;

b. pengalokasian dana; dan

c. pembelanj aar, Cana.
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(4) Pemerintah Provinsi menyelenggarakan pembiayaan kesehatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (l) bersunber dari:

e. anggaran Pemerinlah Pusat;

b. anggaran Peme riruah Provinsi;

c. anggaran Pemeriltah KabupatedKota; dan/atau

<i. sumber-sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

(51 Pengalokasian dana sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b dilakukan melalui

perencanaan anggaran dengaa men gutamakaa:

a. program prioritas UK-\I;

b. peoingkatanjumlah alokasi secara benahap; dan

c. program bantuan sosial dan program kesehatan yang mempunyai daya ungkit dnggi

terhadap derajat kesehatan masya.akat.

(6) Pembelanjaan daua sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf. diiakukan dengar

rnempertim bangkan:

a. aspek teknis;

b. alckasi sesuai tujuan penggr.maan upaya kesehatan;

c. tata kelola pemerintahan 1-ang baik; dan

d. jaminan pemeliharaan kesehataa 1'ang bersifat u'ajib.

Pasrl3l

( I ) Mas-yarakat beftak mendapatkan jaminan kesehatan.

(2) Jaminan kesehatan sebagaimana dimaksud p ada ayat (1) bagi masyamkat misldn

ditanggung oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi, dan pemerintah kabupaten/kora.

3,19. Peraturan Daerah Provinsi Jawa TiEur Nomor 1 Tahun 2009 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah ProviEsi Jawa Timur T|hun 2005-2025

(Ler.baratr Daerah Provinsi Jarra Timur Tahun 2009 Nomor 1 Seri E);

Rercana pembangunan jangka panjang menrpakan dokumen perercanaar yang memual \isi.

misi dan arah pembangunan daerah jangka panjang -vang merupakan satu kesatuan dalarn

sislem perencanaan pembangunan nasional yang mempunyai karaklenstik tersendiri. Di Jawa

Timur, rencana penbangunan ja gka panjang diatur dalam Peratuan Daerah Provinsi Jawa

tlmur No. I Tahun 2009 tentang Rencara Pembangr-rrran Jangka Panjang Daerah Provinsi

iau,a f imur. Pasal-pasai dalam Peraturan Daemh tersebut yang memiliki keterkaitan dengan

sisrcm kesehatal daerah antaa lain :
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Pasal5 huiuf c

I)alam rangka mencapai visi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) diterapkan misi

pembangunan yang terdiri dari :

c-rneuujudkan kemudalan memperoleh akses untk meningkatkan kualitas hidup

Pasal T hurufc

Kebijakan Pembangtman Provinsi Jau,? Timur Tahun 2005-2025 sebagaimana dimaksud

dalarn Pasal 2 huruf e diarahkaa pada masing-masing misi sebagai berikut:

c.Misi ketig4 mewujudkan kemudahan memperoleh akses unruk meningkatkan kualitas

hidup diarahkan pada pembangunan kesehatan; pembangunan kependudukan; pembangunan

ketenagakerjaan; pembangunall kesejahteraan sosial,serta penanggulangan kemiskinan.

3. 20, Perrturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 8 Tahun 2011 tentalg Pelayanen
Publik (LembaraE l)aerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2011 Nomor 7 Seri D,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 8);

Adanya kewajiban Pemerintah unruk melayani setiap penduduk di rilayahnya dalam

memenuhi hak an kebutuhan dasarnya dalam kerangka pelayanan publik sebagaimana

harapan dan tuntutan selu h penduduk. Maka perlu diatE tentang pelayanan publik dalam

suatu perundang-undangan. Selain itu diatumya pelayanan publik juga ditujukan dalam

rangka mewujudkan kepercayaan masyarakata terhadap Pemerintah, Korporasi maupun

institusi laimya yang bertanggungjawab alas terselenggaranya pelayanan publik yang baik

serta untuli memberi perlindungan bagi setiap penduduk dari penyalahgunaan *e*enang di

dalam penyelenggaraan peiayanan publik, diperlukan pengaturan yang selams dengan

pemturan perundng-undangan yang berlal<u. Di *,ilayah Provirsi Jarva Timur peial.anan

publik diatur dalam Perarurar Daerah Provilsi Jana Timur No. 8 Tahun 201i tentang

Pelayanan Publik. Dalam Pemtuan teNebut yang terkair dengan Sistem Kesehaua Daerah

aniara lain:

Pasal 32

(1) Biaya penyelenggaraan pelayanan publik merupakan tangguns ja\r'ab pemerintah daerah

dar/atau masya.akal

(2) Biay'a penyelenggaraan pelayanan publik 1,ang merupakan tanggungjau,ab pemerintah

daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dibebankar kepada APBD
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3.21. Peratural Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 3 Tahun 2014 te[tang Rencana
Pembangunan Jangka Metrengah Daer.h Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2009 Nomor 3 Seri D, Tambahan
Lembarar Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 39);

Rencana pembangunan jangka menengah daerah Provinsi Jawa Timur merupakan dokumen

perencanaan pembanguna[ daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2014 2019. RPJMD

mempakan penjabaran visi, misi dan program Gubemur ke dalam startegi pembangunan

daerah, kebijakan umum, progmm prioritas Gubemur dan ara-h kebijakan keuangan daerah

dengan berpedoman pada RPJPD Prcvinsi Jawa Timur Tahr.m 2005 2025. Melalui RPJMD

ciiharapkan dapat terwujud perencanaan pembangunan daeral yang sinergis dar terpadu

ant:ru! perencanaan pembargunan nasional, Provinsi dan Kabupater/Koa sea"a dengai

Prcvinsi yang berbatasan.

Pasal dalam Peiaturan Daemh Provinsi Jawa Timur Nomor 3 Tahun 2014 tenung Rencana

Pembanguan Jangka Menengal Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019, -Yang lerkait

denga,r sistem kesehatan daerah antara lain :

Pasal 3 ayat (1)

RPJMD dimakssudkan sebagai acuan dan pedoman daam penyususnan dokumen

petenc iinaan:

a. Renstra SKPD. RI(PD. Rencana kera SKPD, dan perencanaan penganggaraan; dan

b. I{P.IMDKabupateniLota

3.22. Peraturrn Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor I Tahun 2015 tentatrg
Petnbentukan Peraturatr Daerah (Lembarar Drerah ProviEsi Jawa Timur Tahun 2015

Nomor I Seri D, Tambahan Lembaran Daerah Provitrsi Jrwa Timur Nomor 48);

Dalam mngka meiaksnakan pembentukan produk hukum daerah yang rcrenca11a, terpadu, dan

et-ektif, maka Pemerintah periu mengatur materi muatan dan prcsedur pembentukan peraturan

dacrah sehingga tetap berada dalam kerangka hukum nasional serta mampu menbe kan

keadilan hukum bagi masyarakat. Pembentukan peratum derah ditujukan dalam rangka

mendukung rencana pernbangunar daerah. Oleh karean itu diperukan mualan yang bermutu

dar berdasarkan prosedur pembentukan peraturan daerah yang sesuai dengan peratuan

perundang-undangan. Untuk iru dijawatimur di undangkaonya Peraturan Daerah Provinsi

Jaq,a Timur No. I Tahun 2015 tentang Pebentukan Peraturan Daerah. Pasal-pasal dalam

PeraturaD Dae.ah tersebut .vang terkait dengan Sistem Kesehatn Daerah adalah :

Pasal 3

(1) Perda berisi materi muaran daiam rangka :
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a. Penyelenggaraan otonomt daeEh dan tugas pembantuan

b. Menampung kondisi khusus

c. Penjabaran iebih lanjut Peratuan perundang-Undaagan yang lebih rilggi
ri. Aspirasi masyarakat daelah; dan

e. Tindak Ianjut atas Putusn Mahkamah Agung

(2) Perda dapat memuat mated muatan untuk mengatu. keRenangan Kabuparen4(ota

apabila terdapat pengatuan yang materi muatannya terkait KabupatenKota

Pasal 7

Pembentukan Perda dilaksanakan melalui tahapan :

a, Perencanaan

b, Pen)rusunan

c. Pembahasan

d. Penyelarasan akhir

e. Penetapan atau pengesahan

i Pengunduhan

g. Klarifikasi dar evaluasi; dar

h. Penyebarluasan

Pnsal 83 ayat (l)
Semua pembiayaan pembentukan Perda dibebankan pada APBD
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BAB IV
LA.N-DASAN FILOSOFIS, SOSIOLOGIS DAN }'[]RIDIS

.t,1. LaDdasan Filosofis

Landasan filosofis me[jadi dasar penlrsunan p€mturan perundang-undangan. Dalam hal ini
ada beberapa aspek yang menjadi landasan filosofis penyusunan peraturan Daerah tentang

Sistem Kesehatan Daerah, antara lain :

a. KoDsep Negara Hukum datr Kesejahteraan

Tujuan negara Indonesia yang tercanturl dalam pembukaan Undang-undang dasar alinea 4

menyebutkan "melindungi segerutp bangsa lndonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia

den untuk memajul.an ke:;ejahteraan umum, ...... dengan mewuiutlkan suatu Keadilan sosial

bogi seluruh ra@at lndone-ria". Meiindungi berarti menjadi pengayom bagi segenap rakyat

Lndonesia siapapun mereka. kaya a'.au miskin. Selanjwny4 FJ Stal mengatakan prinsip-

prinsip negam hukum diantaranya adalah kepastian hukum dan perlindungan HAM.

Perlindungan HAM utarrra.nya ditujukan untuk meli[dungi ratyat dari kesewenargan

penguasa baik secara langsung melalui jaminan perlindungan yang secara eksplisit

disebutkan dalam peraturan perondang-undangan, maupun melaiui mekanisme yang tidak

iaxgsung seperti contohn),a pemberian subsidi, upaya proteksi, dan penegakan hukuh yang

adil, Dua elemen penting dalam prinsip nega-ra hukum ini sesungguhnya saling terkait satu

sama lain. Ketika te{adi kerimpangan dalam perwujudan kepastian hukum maka secam

otomatis HAM juga terlarggar.

b. KoDsep asas desentmlisasi

Asas desentralisasi dalam penyelenggaraan peme ntaian daerah tidak bisa dilepaskan dari

konsep Negara lndonesia sebagai Negara Kesatuan. Negaxa Indonesia sebagai Negara

Kesatuaan selain menganut asas sentralisasi, juga menganut asls desentralisasi dzlarn

pe[yelenggaraan pemedfiahan dengal memberikan kesempatan dan kekuasaan kepada

diarah untuk menvelenggarakan otonomi daerah. Pengatuan mengenai hubungan antara

pusat dan daerah dalan konteks negara kesatuan merupakan suatu yang sangat pendng untuk

dikaji dan dianalisis agar tidak rerdapar kendala dalam penyelenggaman peme ntahan secam

keseluruhaa. Kelahiran satuan pemerintahan tingkat daerah adala-h konsekuemi adanya

konsep pembagian dan oembatasan kel_uasaan sebagai salah satu utsur negara hukum.

Sebagaimana diketahui, bahwa dalam tatamn teoritis dikenal adaaya pembagian kekuasaan



secara horizonial dan vertikal. Pembagian kekuasaan secara hodzontal adalah suatu

pembagian kekuasaan yang kekuasaan dalam suirtu negara dibagi dan diserahtan kepada

lembagalembaga negara. Sedangkan pembagian kekua-saan secara vertikal yaitu suatu

pembagian kekuasaan antam pemerintah pusat dengan satuan pemerintah lainnya ya[g lebih

rendah. Pembagian kekuasaan secara vertikal tersebut lebih lanjut diatur dalam ketentuan

Pasal 18 ayat (l),ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), ayat (6) dan ayat (7) UUD 1945. Hal ini

sesuai dengan pendapar Eko Prasojo, et.al )'ang menyatakan bahq'a hubungao antam

pemerintah pusal dengan pemerintah Caerah yang terrxjud dalam pembagian kekuasaan

pemerintah dapat dibedakan kedala..n pembagian keL:uasaan secara hoizontal dan vertikal.

Pembagian kekuasaan secara vertikal merupakan konsensus unhtk mencipakan

kescimbangan zrrtara pemerintah pusal dar pemedntah daerah yang melahirkan

desertralisasi. Dengan mengingat ba-hva tidak semua urusan pernerintahan dapat dilal:ukan

secara sentralisasi mal<a desentalisasi menjadi asas penyelenggaraan pemerintahan yang

ciierima secara universal. Namun, kewenangan klasik yaitu politik luar negeri, pertahanan,

keananan- justisi, moneter, dan fiskal dilaksanakan secaa sentalisasi. Antara sentralisasi

dan desentralisasi bukan merupakan dikhotomi melainka.n bersifat kontinuum.ls Hal ini

sesuai dengan pendapahya Bhenyarnin Hoessein, et.al yang menyatakan bahwa negara

mempakan organisasi. Secam teoritik dan empirik setiap organisasi, termasuk negara selalu

menganur asas sentraiisa-si sejak kelahiran sampai al'4tir ha,vatnya. Namul- organisasi yang

besar dan sangat rumit tidak mungkin hanya diselenggarakan dengar asas sentralisasi.

Sekiranya hanya dianut asas tersebut, niscaya penyelenggaraan berbagai fungsi yang dimiliki

oleh organisasi terebut tidak sepenuhnya efektif. Oleh karena iru diperlukan juga asas

desentralisasile. Memrur G.Shabbir Cheema and Dennis A.Rondinelli : 20

Decentlalization means dilferent things lo dillercnt people, and a vniety of
otirdtiofis can he uncovered for the recenl altexxpts to decentralize pldnnirtg

und administration in devekrying counhies. Decentrulization is defined quite
broadly in this book to mean lhe tafisfer of planning, decisi6n-making, or
administrative authorili from the cenhdl government to its leltl orga izations,
locltl administrati|e unil!, semi-dutonomous and pdraslalal orga izatio4r, locol
governments, t)r fiotlgorernmental organizartion!. Diferent ./brms oJ

tfEko Prasojo, lrftn Rid',an Maksum, Teeuh Kumiawan, Dese.tralisasr darl Pemerutahan Daera}
. Antar3 MoJel Demokasi Lokal dan efisiensi Struktuml, Departemen llmu Administrasi Fakulras llnu Social

dan ilmu Poliiik Universitas Indoncsta,, 2006, h. I I
ii Benyamin Hoessein, Irfrn Rid\t'an Maksum, Mohammad Riduansyah, Fnlr \ur Hanafi, Naskah

Akademik Tata Hubungan Kewenangan Pemerintah Pusal dar Daerah, Pusat Kajian Pembangunan Administrasi
Daerah dan Ko!a, Fakultas llmu Sosial dan llmu Polit* UniveEitas lndonesia,2005,h.58

'?c G Shabbir Chee.ia and Demis A. Rondinelli, Decentmlizz.ion and Development (poliq'
implemenradon in Developing Counrries), Sage Publications, P. I8
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decentrdli2ation can be distinguished primaril) by the extent to tahich authority
lo plqn, decifu, anal monage is transferred from the central goverfinent to other
orgdnizalions and lhe amount of alonorhy the ,.decentldlized 

organization,,
achieved in carrying out their tasL! @esentalisasi bemakna .,berbeda hal unfuk
orang yang berbeda-beda dan sampai saat ini banyak upaya.vang telah dilakukan
untuk mendoroog adanya desentralisasi baik dalam rcncana mauprm Delayanzm
administrasi di negara berkembang. Desentralisasi dianikan cukup luas dalam
buku ini yang berarti pembagian kewenangan petenca&um, pengambilan
keputusan atau kekuasaan administratif dari pemerinrah pusat kepadiotgan_organ
pemerintah (kemenrrian), pemerintah daerah, lembaga semi otonom lAatam lat
ini mungkn maksudnya adalah lembaga semacam komnas ham, KpK, Kpp
te.masuk juga kanwil), juga NGO. Varian/ragam deserrralisasi dapar dibedakan
utamanla dari scjauh mana kewenargan perencamaair, pengambilan keputusan
da]l plaksanakan itu dibagi/didistribusikan dari pemeiintai pusar pada organ yang
lain dan sejauh m6rrsebesar apa kewenangan yang dimiliki oleh otgan tsb
dalam menjalankan tugasnva)

Dari pendapat tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa otoflomi daerah diretapkan dengan

menganut sistem otonomi luas, )aifu otonomi yang pada dasai ke*enangannya banyak

diserahkan kepada daerah daripada pemerintah pusaL namun pelaksanaan otonomi tersebut

tentunya tidak dapat melepaskan dari konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia

sebagaimana dintatakan dalam Pasal 1 ayat (1) UUD 1945. Hal te.sebut dikarenakan balwa

"oleh karena Negara Indonesia \tn svats eenheidsstaal, maka negara kesatuan tidak akan

mempunyai daemh dalam lingkungannya yang bemifat stoqt jrga,, Hal ini sesuai dengan

pendapatnya Philipus M. Hadjon yang menyatakan bahxa ketenruan Pasal 1 (1) UUD 1945,

Ildonesia adalah legara kesatuan, dan dikaitkan dengan ketentuan Pasal 18, ide negara

kesatuan tidaklah sentralistik. Kekuasaan negara dibagi kepada daerah-daerah melalui

Cesentralisasi kekuasaan. Lebih lanjut, Philipus M. Hadjon metrgatakan bahwa pasat 18 LIIJD

1945 menganut a-sas desentralisasi. Desentralisasi mengandung makna pelimpahan atau

peryerahan kewenangan atau tugas (overdracht van taken of bevoegdheid). pola oyerdracht

(daiam ranglia desentralisasi temtorial) karena dalam negara kesatuan. Semua kewenangan

pemeri ahan pada dasamya adalah kewenangan pemerintah pusat dengan berprinsip tidak

ada negara didalam negara. Sedangkan menurut Bagir Manan penyelenggeuiriur asas

desentralisasi menghasilkan daerah otonomi, sedangkall wusan yang diserahkan kepada

daerah otonom yang menjadi hak atau wewerangnya disebut otonomi daerah- Otonomi

adalah kebebasan daa kemandirian (Yrijheid dar. zefstandigheid) san;lat pemerintahan lebih

rendah untuk mengafur dan mengurus sebagian urusan pemerintahan. Urusan pemerintahan

,vang boleh riiatur dan diurus secam bebas dan mandiri itu menjadi wusan mmah tangga

sanran pemerintahan yaDg lebih rendah.



Di dalam pelaksaiaan otonomi daemh rerdapat asas desentralisasi yang mengandung makna

bahwa wewenang unfuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan tidak semata_mata

dilakukan oleh pemerintah pusat, melainkan dilakukanjuga oleh satuEm-satuan pemerinlahan

yang lebih rendah, baik dalam bentuk satuan teritorial maupun i.rngsional fungsional,

demikian pendapat Bagir Manan2r. Lebih lanjut Bagir Manan mengatakan, pelsoalan

hubungan antara pusat dan daemh pada negara dengan susunan organisasi desenhalistik

timbul ka.em pelalsanaan yewenarg, tugas dan taqgrmgiawab pemerintahan negara tidak

hanya dilakukan oleh (dari) saru pusat pemerintahan, tetapi rerdapat satua.n pemerintahan

lebih rendah yang juga meiakukan *ewelang, tugas dan tanggungjaraab melaksanakan

sebagian urusan pemerintahan yang diserahkan alau yang dibiarka.o dan dialr:ui sebagai

urusao daerah bersangkutar. Desentralisasi pada negara kesatuan, berwujud dalam bentuk

satuan-satuan pemerintahan lebih rendah (territorial atau fungsional) yang berhak rnengatur

dan mengurus sendiri sebagian uusan pemeritrtahan sebagai urusan rumah tangganya.

Desentralisasi territorial menjelma dalEm bentuk badan yang didasrkan pada wilayah

(gebiedscorporaties)- sedangkan desentralisasi fungsional menjelma dalam bentuk badan

badan yang didasarkan pada ujuatr-tujuan :rirtentn (doelcorporaties)21. Hal itu membawa

makna bahwa satuan-satuan peme nuhan ),ang lebih rendah diserahi dar dibiarkan mengatur

dan mengurus sendiri sebagian urusan pemetintalan. Dengan demikian, dese[tralisasi

merupakan pengallan hak atau penyerahan kewenangan dari pemedntah pusat kepada

deerah. Pendapat tersebut di atas senada dengan pendapat The Liang Gie yang menyatakaa

bahwa desentralisasi di bidang pemerintalan diafiikan sebagai pelimpahan wewenang

pemerintah pusat kepada satuim-satuan orgadsasi pemerintahan unhrk msnyelenggarakan

segenap kep€ntingan setempat dari kelonpok yang mendiami suatu wilayah sebagai

pelirnpahan kekuasaan dari pelguasa negam kepada persekutuan-persekutuan yang

berpemerintahan sendiri. Desentraiisasi meliputi dekoasentrasi ata]u atubtelijke

decentralisatie yang dimaksudkan rakyat tidak diikutsertakan dalam pelimpahan kekuasaan

dan kewenangan sedangkan desentralisasi kenegaraan (staa*kundige decenhalisatie) ata.u

desentralisasi politik yairu pelimpahan kekuasaan perundangan dan pemerintahan

eegelendeen besturende bewegheidl kepada daerah-daerah otonom di dalam lingkungamya.

rrBagir Manan, Hubungan Antara Pusat dan Daerah Menuru UUD 1945, pusraka Sinar
Ha rapa&J akana,l994 h.30

rlbid. h.3 & 15



Hal inijuga diL:ua&an oleh G. Shabbir Cheema dan Dennis A- Rondinelli23 yang menyatakan

bahwa :

Although the authors of various chapters in this book use diferent tetms lo
identily degrcd or forms of decentralizdtion, all agree that the difercnces are
importanl. Ihey refer to four major forms of decentraliztltions: deconcentrdtion.
delegation to semi autonomous or parastdtal agencies, devolution lo local
gorernments, and transfer ol functions;fi.on public to non gorernment
instilutions_ Meskipnn para penulis dalam bab-bab buL:u ini menggunakan
baryak ragam istilah untuk membangln kriteria desentralisasi, semua sepakat
bah*a pembedaa.n adalah penting. penulis-penulis tersebut mengacu pada 4
varia4 utama desentmlisasi: dekonsentrasi, pendelegasian pada organ semi
otonom (kemenrian dar kan\ril), pembagian urusan pada pemerintah daerah Can
pendistribr-rsian fungsi dari badan public ke sr ,.asra. (makudrya sepeti kerjasama
dengar pihak ketiga, seperri perizinan kan sekarang dikedakan cipta kary4 atau
pengelolaanjalan tol oleh pihak ketiga d1i)

4.2.Landasatr Sosiologis

Landasan sosiologis berhubungan dengan relefansi sosial suatu peraturan perundang-

undangan, sepeni adanya kebutuhan sosial yang medorong dikeluarkannya suatu perundang-

undangan.2a Begitupula dexgan pembentukan sistem kesehatan daerah Kota Surabaya dihtar

belakang; dengan kebuuhan masyarakat akan pengelolaan kesehatan dalam rangka

mew'ujudkai meuujudkan pembangunan kesehatan yang diarahkan unhrk meningkarkan

kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang da.lam rangka

meningkalkan derajat kesehatan masyarakat setinggi-tingginya.2j

Visi kota Surabaya adalah "surabaya kota sentosa yang berkaraker dan berdaya saing globai

berbasis ekoiogi".26 Suraba,va kota sentosa menggambarkan Kola SuBbaya sebagai kora yaxg

menjamin wargan.va dalam keadaan makmur, sehat,aman, selamat dan damai untuk berkarya

dan beraktualisasi diri.2?Dalam rangka mewujudkan visi Kota Suabaya dijabarkan da.lam

misi pembangunan kota yarg salah satunya adalah me*ujudkan sumber daya masyaEkat

,vang berkualitas.z8 Misi tersebut senada dengan prioritas pembangrman nasional laitu
NA\I'A CI'rA khusunya prioritas untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan

2r C. Shabbn Cheerna and Dennis A. Rondirclli, 02. Cr7.. P l8
:rTim Perclfti, Penelitian Hukum Tentang Penerapan Niiai Nilai Filosofis, Sosiologis dn yuridis Date-'I1

PembL-ntukan Perundang undangan Nasional. Badan Pembinaan Hukum Naional Depanemer Kehakiman.
Jalana. 1996.

?5 Dinas Xesehatan Kota Surabaya. Sekapur Sirjlr ulx.v,!. dinkes.go.id. diakses t7 Okrober 201?.
16 Visi Misi Walikora RPIMD 2016-202 I, wrrlv.suraba!-a.eo.id. diakses I 6 Okober 201 7.

']r !-ampirdn Peratumn Daemh Koia Surabaya No. I 0 TaI un 2016 renrang Rencana Pembangunan
Jangka Mengengah Daerah Kolt Surabaya Tahun 2016 2021. !v* w-JDIH.SuIabaya . go id. diakses 2t
Oktoher 2017 H6l 311

23 ibid.
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masya.a.kat lndonesia.2e Sebagaimana telah diah[ dalan peraturan Daerah Kota Suaba]a
No. l0 Tahun 2016 tentang Rencana pembangunan Jangka Mengengah Daerah Koia
Surabaya Tahrm 2016 2021, bahwa dalam rangka mewujudkan sumber daya masyaralGt

yang berkwalitas dilaksanakan salah satunya melalui peningkatan kualitas kesehatan.

Pembangunan kesehatan Kota Surabaya diselenggarakan dengan mendasarkan pada

perikcmanusiaaL pemberdayaan, dan kemandiria4 adil dan merata sefia pengutamaan cian

manl'aar dengan perhatian khusus pada penduduk rcltan, antaE lain ibu, bayi, anak, laojut

usia (lansia) dan keluarga miskin.lo Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan kesehaian

kota S8rabaya tersebut maka perlu dilakukan pengelolaan di bidang kesehatan dengaa sistem

kesehatan daerah.

Peratu.an Daerah Kora Suabaya No. l0 Tahul 2016 tentang Rencana pembangunan Jangka

Menengah Daenh Kota Surabaya Tahun 2016 - 2021 telah mencantumkan sasaran

peningkatan derajat kesehatan yang dilakukan melalui :

1. Meningkatkafl aksesibilitas dan kualius pelayanan kesehatan masyarakat bagi warga

miskin. Stategi yary diambil dari sasaran tersebut yaitu :

a. Meningkatkan akses peia),anan kesehatan bagi penduduk miskin. AIah kebijakan ),3ng

dipilih. yaitu :

- PembaJaran iuran jaminan pelayanan kesehatan penduciuk miskin dan kelompok

tertentu

2. Meningkat-,rva kuaiitas iayanan kesehatan ibu dan anak

Strategi yang diambil dari sasasm tersebut yaitu :

a. Meningkatkan pelayanan kesehatan bagi ibu, dan anak

Arah kebijakan yang dipilih ).aitu :

- Pelaksaiasn deteksi dini kelainan kehamilan

- Pemtreriar': imunisasi bayi dan balita

b. Nleningkatkan cakupan pelayanan gizi ibu dai1 anak

Arah kebijakan yang dipiiih, yaitu :

- Pemberian makanan tambahan bagi balira kuang gizi dan makanan pendamping asi

- Peldampingan dan pemanlauan status gizi dn makanan ibu hamiymen]usui, bq.i den

balita

Itl-amphan Perarurax Daerah Kora Surabala No.
Jangka Mengengah Daerah Kou Surabaya Tahun 2016
Oktob€r 2017. Hal.38.,lbid.

l0 Tahlln 2016 rentang Rencana Pembangunan
2021, www.JDlH.Suzbaya . go.id, diakses 28



- Pembedan makanan tambahan dan suplemen bagi ibu hamil

- Pendampingan ibu dan anak pada 1000 hari pertama kelahiran

- Pengembangan kampung ASI

3. Meningkatkan kualitas saraaa. prasarana serta tata kelola layanan kesehatan

Strategi yang diambil dari sasam tersebut yaitu :

a. Mencukupi kebuhrhan sarana dan prasarana RSUD dan Puskesmas sesuai statrdar

saraaa dan prasarana, tipe rumah sakit, dan perkembangan ilmu kesehatan

Arah kebijakan 1.ang dipilih :

-Pcrencanaan dan pengadaan samna dan prasarana berdasarkan standar dan

perkembangan ilmu kesehataa

- Peningkatan sarara prasarana kesehalan melalui sistem informasi kesehatan

- Pemenuhan operasionhl pelayanan kesehalan

-Pemeliharaan sara.na dan prasarana dilakukan secara berkala dan bemifat preventif

-Perencanaan dan pengadaan sarana dan pmsarana sesuai tipe rurnah sakit dan

perkembangan ilmu kesehatan

b. Meningkatkan kineda pelayanan RSIID dan Puskesma,?uskesmas Pembaatu (Pustt)

sesuai standar untuk keselamalan pasien.

4.rah kebijakan yang dipilih. yaiu:

-Pelaksanaan akreditasi puskesmas dan rumah sakit dan pemantauan implementasinya

secara berkala

-Peningkatan mutu SDM keseharan melalui sertifikat datr akeidtasi

-Pengembangan manajemen serta pelayanan kesehatan rujukan, medik, administmsi dan

keperawatan di sarana kesehatan

c. ltlenjamin ketercediaan dan pendistribusian obat dan perbekalan kesehatan di sarana

kesehatan sesuai kebutuhan

A-rahan kebijakan yarg dipilih- yaitu :

-Perencanaan dna pengadaan obar daa perbealan kesehatan berbasis keburuhan

4. MewljuCkan lingkungan sehat di masyaral@t

Strategi lang diambil dari sasam tersebut. lairu :

a. Mendorong pola hidup bersih dan sehat di masyarakat melalui upaya promotif dan

prel€ntif

Arah kebijakan yang dipilih, yaitu :

- Pemantauan kebersihan dan kesehatan makanan dan minumaa di mayarakar
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- Promosi hidup sehat di masyarakat, rNnah sakit dan puskesmas

- Pencegahan dan penanggulangan penyakit menular dan penyakt tidak menular

- Penyediaan pela.vana kesehatan khusus

5. Meningkatnya kualius layanaa KB dasar

Strategi yang diambil dari sasamn tersebut, yaitu :

a. Meningkatkan cakupan peserta KB alrtif.

Arah kebijakan yang dtpilih, yaitu :

-Penyediaan alat kontrasepsi bagi keluarga miskin di setiap fasilitas kesehatan milik
Pemerintah

- Peningkafan partisipasi peserta KB pria

-Peningkatan kesadaran masyarakat peduli keluarga berencana

-Pembinaan kader Kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) / Bina Keluarga Remaja (BKR)/

Bina Keluarga Lansia (BI(I).r1

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Kota Suabaya sebagaimana datur dalam peraturan

Daerah Kota Surabaya No. l0 Tahun 2016 tentang Rencana pembangunan Jangka

Mengengah Daerah Kota Sr.rabaya Tahrur 2016 2O2l .riiaka perlu diatumya Sistem

Kesehatan Daerah Kota Suabaya.

4.3. Landasan Yuridis

Lanciasan Yuridis mengenai pengatuan Sisrem Keseharan Daerah yang menjadi kewenangan

Kabupaten/ Kota tidak dapat dilepaskan dari aspek yang berkaita.n dengan pembentukan

penturan daerah sebagai instrumen y_ridis yang mengikat dan berlaku umum yang menjadi

dasar dalam pemungutan pajak. Penyelenggaraan asas desentralisasi oleh pemerintah adalah

otonomi daerah yang berlangsung dan diselenggarakan oleh daeEh otonom. Baik dalam

konsep otonomi daerah maupuo daerah otonom terkandung we\{.enang (fungsi) menganu

(legele d) darr merrgrr(ts (bestuur). Perbuatan 'mengatur, berarti menciptakan norma hukum

yang berlaku umum dan umumrya bersifat aDsrral sebaliknya mengurus merli]rrki arti

perbuatan menciptakan norma hukum yang beiak]u indiyidual danbersifat Aorl.rer. Menu.ut

Be[]amin Hoesen (tt), secara mareriil. mengurus dapat berupa memberikan pelayanan

kepada orang atau badan tertentu dan/atau melakukan pembaagunan proyek-proyek tertentu

(sccara konkret dan kasustik). Secara konseptual, maka pembentukan perda temasuk dalam

3rLampimn Peraturan DaeEh Ko1a Surabaya No. l0 Tahun 2016 lenang R€ncam lembangunan
Jargka Mengengh Daerah Kota Surabaya Tahun 2016 2021- wwq JDtH.Su.abaya. eo id, diakses 28
Okrober 2017. hal- lio



kategori wewenang mengaur, yang berarti menciptakan norma hukum berlaku umum dan

abstrak. Apa yang dapat kita lihat dari petrgatuJan Perda dalam sistem perundang-undaagan

di lndonesia sebagai perahEan yang mengikata umum, khususnya dalam konteks

penyelenggaraan pemerintahan di daerah menunjukkan signifikansi dan eksistensi penting

dari jenis peraturan ini. Terhadap ha] ini Irawan Soejito menyatakan bahwz salah satu

kewena.igan yang sangat penting dari suatu Daemh yang berwenang mengatur dan menguus

rumah tangganya sendiri ialah kewenangan untuk menetapkan Peraturan Daerah. Sedangkan

Amiroeddin Syarif menyatakan balwa Peraturan daerah dikeluarkan dalarn raflgka

pclaksanaan otonomi daerah, yaitu mengatur segala sesuatunya tentang penyelanggaraan

pemerintahan, pembangunan sena pelayana[ terhadap masyarakat. Senada dengan kedua

pendapat tersebut, Bagir Manan berpendapat bahwa Peratuan daerah adalah nama peraturan

per,rndang-undangan tingkat daerah yang ditetapkan Kepala Daerah dengan persetujuan

Dewan Perwakilan Rakyar Daemh. Kewenangan Pemerintah Daerah membentuk Peratumn

daerah merupakan salah satu ciri yarg menunjukkan bahwa pemedntah tingkat daeral

t..sebut adalah satuan pemerintahan olonom - berhak mengatu dan menguus rumah tangga

daerahnya sendiri. Dengan demikian Perda merupakaa iDstrumen regulatif yatrg paling

penting daiam melgeja]rantahkan kewenangan otonom daerah dalam mengurus dirinya

sindiri.

Dalam kerangka pelaksanaan pemerintahan yang demokratis maka diperlukan pembentukatr

perundang-undangan yang menala pengguoaan wewenang negara./ pemerinlah daerah.

Ketentuan perundang-undangan ini setidaknya akan menjadi dasar hrkum penggunaan

u,er.r'enang (asas keabsahan); landasan prosedur (mencegah tindakan sovenang-wenang) dan

konformitas (alar ukur unn-rk menilai benar-salahnya) tindakan pemerintah Wex'enang

merupakan sebuah istilah hukum yang sepadan dengan "auhority', "legal powei'.

"bewegheid'. Dalam konsep hukum "wewenalg" mempunyai karalreristik sebagai

"rindakan hukum publik". F.A. Stroink sebagaimana dikutip oleh Philipus M Hadjon

mel,vatakan :"Dalarn konsep hukum publik, we\Menalg merupakan suatu konsep inti dalam

hukum tata negara dan hukum administasi".l2 Sedangkan menurut Henc van Maa$eveen :

''Dalam hukum tata rlegar4 wewenang (bevoegheidl dideskdpsikaa sebagai kekuasaan

r: Hadjon, Philipus M,€r,ai,. Pengantar Hul(um Admi strasi Indonesia (Inroduction to lhe Indonesian

ACministrative Law), Gadjah Mada Univenily Press,Yogakaria I994
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i:tkl.m (rechtsmachfl. Jadi dalam konsep hukum publik, wewenang berkaitan dengan

kekuasaan.

Tidak ada suatu sistem hukum positif di dunia ini yang secara khusus mengatur tata

urutan peraturan perundang-undangan. Kalaupun ada pengatura4 hanya terbatas pada

asas yang menyebutkan misalnya : "Peraturan Daerah tidak boleh berte[tangan denga[

peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi tingkatannya.33 Atau dalam UUD ada

wgkapan "the supreme law ofthe land' .

Alasan tidak diatur dalam hierarki peraturan perundalg-undangan karena tata urutan

ilu mempunyai konsekuensi bahwa setiap peraturan perundang-undangan harus

memiliki dasar hukum pada peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi

tingkatannya Peraturan perundang-undangan tingkatan lebih rendah tidak boleh

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi, peraturan

perundang-undangan tingkatan lebih rendah dapat dituntut untuk dibatalkan bahkan

baial demi hukum (von rechtswege nieregJ. Konsekuensi ini telah dianggap ada

rvalaupun tidak diatur, kecuali ada ketentuan yang sebalilcrya.3a

Faktor lain yang menyebabkan ketidaklaziman mengatur tata urutan peraturan

perundang-undangan, karena sistem hukum positif tidak hanya berupa peraturan

perundang-undangan, melainkan juga meliputi hukum-hukum tidak tertulis

(yurisprudensi, hukum adat, atau hukum kebiasaan). Kaidah-kaidah hukum tidak

lertulis ini dapat juga dipergunakan untuk menguji peraturan perundang-undangan

atau sebaliknya, walaupun tidak bertalian dengan tata umtan peraturan perundang-

undangan35.

\4enurur Bagfu Manan ajaran tentang tata urutan peraturam perundang-undangan demikian

mengandung beberapa primip, 1'aitu :

i) Peraturan perundarg-urdangan yang lebih tinggi kedudukannya dapat dijadikan
Iendasan atau dasar hukum bagi peraturan perundang-undangan yang lebih
iendah arau beraCa di bawahnya.

l) PeratuEn perundang-unda:rgan tingkat lebih rendah harus be$umber atau

memiliki dasar hukum da suatu peraturan perundang-undangan tingkat lebih
tinggi.

3) lsi atau mualan peratuan perundang-undangan yang lebih rendah tidak boleh
menyimpangi atau benentanga. dengan peraturan perundang-undangan yang

lebih tinggi tin gkaiannya.

ir Bagir Manan, T€ori dan Polilik KoDstitusi, Direkrral Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen

i'e ijikan^"asional, 2001, hal.I30.
r' /6rd hal.l30-131.



,1) Suatu pelatumn perunda[g-undangan hanya dapat dicabut arau diganti atau
diubah dengan penturan pemndang-undangan yang tebih ringgi atau paling
tidak dengan yang sederajat.

5) Peratuao-peraturan perundang-undangan yang sejcnis apabila mengatur materi
yang sam4 maka perarumr yang terbaru harus diberlakukaa, walaupun tidak
dengan secara tegas dinyatakan bahwa perah[an ).ang lana itu dicabut. Selain
itu peraturan yang mengah.u materi yalrg lebih khusus harus diulamakan dari
pemturan perundang-undangan yang lebih umum35.

Menumt Undang-Undang ir-omor I 2 Tahun 20 1 I tentang Pembentukan Peraturao Perundang-

undaflgan , khususnya Pasal 7 ayat (1) dinyatakan jenis dan hierari<i peraturan p€rundang-

undangan di Indonesia terdid atAs :

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b. Ketetapan Majelis Permusyawamtan Rakyat;

c. Undang-Undang,?emturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang;

C. Peratum.n Pemerintah;

e. Peratumn Prcsiden;

i-. Perafuran Daerah Provinsi:

g. Peraturan daerah Kabupaten^<ota.

Selain peratuan perundang-undangan yang diatur dalarn Pasal 7 ayat (l) , Pasal 8 ayat (1)

UU Nomor.l2 Tahun 2011 juga menyatakan bahwa terdapat jenis peraturan perundang-

uadanrgan selain yang diatur dalam Pasal '1 ayat (l) yaitu jeds peraturan perundang-

undangao tersebut antara lain mencakup pemtulan yaDg ditetapkan oleh Majelis

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daemh, Mahkamah

Agung, Mahkamah Konstitusi, Badan Pemeriksaan Keuangan, Komisi Yudisiil, Bank

Indonesi4 Menteri, Badan, lembaga alau komisi yang setiflgkat yang dibentuk dengan

Undang-Undang atau pemerintah alas perintah undang-undang, Dewan Perwakilan Rakyat,

l)aerah Provinsi, Gubemur, Dewan Perwakilan Ratq'at Daerah Kabupaten4(ot4

Bupaai,/Walikota. Kepala Desa atau yang setingkat.

Pasal 8 ayat (2) L-U No. 12 Tahun 201 I memberikan batasan pada ketentuan Pasal 8 ayar ( I )

yang menyatakan bahwa peraturan perundang-undangan yang dimaksud pada ayat (i)

mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang diperintahkan oleh peraturan pemndang-

uadangan yang lebih tinggi atau dibentuk bedasarkan kewelangan.

16 Bagir Manan, Teori dan Pohik Konstirusi cetakar kedna. op. c it, h^1. 19 -



BAB V

SASARAN, JANGKAUA.N, ARAH PENGATURAN, DAN RUANG LINGKUP
MATERI MUATAN

1. Sasaratr

Sasaran yang hendal< diwujudkan dengan dibentuknya Peraturan Daeral Kota Suabaya

tentang Sist€m Kesehatan Daerah adalah untuk :

a. Sistem Kesehatan Daerah dimaksudkan sebagai acuan bagi Pemerintah Kota

Surabaya daiam menyusun Can merencanakan kebijakao bidang kesehatan.

b. Sistem Kesehataa Daerah sebagai pedoman dalam nngka meningkatkan kualitas

pengelolaan kesehatan di tingkat kota dengan memperhatikan pembagian urusan

pemerinrahan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undargan.

c. Sistem Kesehatan Daerah sebagai acuan dalam menata pembangunan kesehaun

secara sinergis yarg meliba*an semua komponen dengan mengutamakan Usaha

Kesehatan Masyarakat- tanpa mengesampingkan Usaha Kesehatan PerseoraDgan.

d. Sistem Keseha*,an Daerah diruj'.rkan untuk memenuli hah dan kebutuhan semua

komponen dalam pembangunan kesehatan dan membeiikan periindungan kepada

masyarakat, pelaku, dan penyelenggara kesehatan.

2. Jangkauan dan Arah Pengatumn

Perafluan Daerah Kota Su.abaya te ang Sistem Kesehatan Daera} diarahkan ultuii

menata pembangunan kesehatan secaE sinergis yang melibatkan semua komponen

dengan mengutamakan Usaha Kesehatan Masyarakat, tanpa mengesampingkan Usaha

Kesehatan Perseorangan.

Penlrsunan Sistem Kesehatan dal,lm suatu pemtuan te$endiri merupakan amanah dari

Undang-undang No- 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dalarr rangka melaksanakan

pengelolaan di bidang kesehatan ),ang bertujuan meningkatkan derajat kesehatan

masyamkat yang setinggi-tingginya. Unhrk itu diaturlah sistem kesehatan nasional

melalui Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2014 tentang Sistem Kesehatn Nasional.

Yang selanjurnya mengatur bah\a pela.lGanaan sistem kesehatan perlu dilaksanaka.n

secara berjenjang dari tingkat pr-rsat sampai tingakat daerah. Untuk itu setiap daerah

diberikan kewenangan untuk menyusun peraturan daeEh sebagai pedoman dalarr rangta

rnelaksana-kan pembangunan di bidang kesehatan. Di Propinsi JaEa Timur telah



dikeluarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur No. I Tahun 2016 tentang Sistem

Kesehatan Provinsi. Peraturan tercebut selanjutnya menjadi pedoman bagi pengelolaan

kesehatan di tingkat ProviDsi Jawa Timur maupun pemerintah Kabupaten/Kota. Dalam

rangka pelaksanaan pengclolaan kesehatn Pemerintah Kota juga memiliki kewenangan

untuk men,,usun Peraturan Daerah yang dapar digrmakan sebagai p€doman dalam

pelaksanaan pembangunan di wilal.ahnya. Dalam hal ini Kora Surabaya sebagai salah

satu kota di Jau.a Timur juga memiliki kewenangna unflrk menFsun suatu peratulan

I)aerah.

Sebagaimana dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2016-2021, Kota

Sruabaya memiliki visi untuk mewujudkan'suabaya kota setrtosa yang berkarakter dan

berdaya saing global berbasis ekologi".37 Selanjutnya dalam rangka mewujudkan visi

tersebut dijabarkanlah dalam misi pembangunan kota yang salah satunya adalaJr

mewujudkan sumber daya masyarakat yadg berkualitas.ls Oleh karena itu dalam rangka

mewujudkan sumber daya manusia yang berL:ualitas teBebut maka perlu dilaksanakan

pembangunan di bidang kesehatan.

Pemba.ngunan kcsehatan diselenggarakan oleh Kota Surabaya difokuskan pada penduduk

rentao, anta€ lain ibu, baf. ana.L lanjut usia (lansia) dan keluarga miskin.le Dalam

rangka mencapai tujua[ pembangunal kesehatan kota Surabaya tersebut maka perlu

dilakukar pengelolaan di bidang kesehataa dengan sistem kesehatan daerah. Selain itu

meningkatnya jenis penyakit di wilayah Kota Surabaya juga menjadi alasan untuk segera

dibuat suatu peraturan yaog menjadi dasar dan menjadi pedoman pengelolan di bidang

kesehalan khusus di wila,vah Kota Surabaya.

Berdasarkan paparan diatas maka Pemerintah Daerah yang memiliki fungsi tegulator

terhadap permasalahan-permasalahan yang berkembang pada masyarakat hendaknya

bisa segera tanggap untuk segeE membl.lat aturan yang dapat digunakan sebagai

pedoman dan amhan dalam rangka pengelolaan di wilayah Kota Sul-abaya. Mengingat

pembentukan peratwa[ daerah tersebut merupakan amanah dari Undang-Undang No. 36

fahun 2009 tentalg Kesehatan. Selain itu dalam rangka mewujudkan visi dan misi Kota

Suabaya mewujudkan sumber daya masyarakat yang betkualitas melalui peningkaral

tata kelola dan optimalisasi fungsi regulator bidang kesehatan, malia;rerlu disusunnla

Peraturan Daerah Kota Surabaya tentang Sistem Kesehatan Daemh. Peraturan Daerah

r7 Visi Misi Wahkota RPJMD 20162021, \{v!v.su"ba!a-go i4 diakses l6 Ok ober 2017_
r3 r5id.
J rbid.
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tersebut diarahkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kesehatan di tingkat

Provinsi dan kabupate.,&ota dengan memperhatikan pembagian urusan pemerintahan

sebagaimana diatur dalam p€raturalr perundang-tmdangan; menata pembangunan

kesehatan secam sinergis yang melibatkan semuzr komponen dengan mengulamakan

UKM. tanpa mengesampingkan UKP; memenuhi hak dan kebutuhan semua komponen

daiam peftbangunan kesehata!; dan melindungi masyarakat, pelaku, dan penyelenggara

kesehatan.

3. Ruang Lingkup

Dengan mengacu pada perattlran pe mdang undangai yang lebih dnggi dan asas sistem

kesehatan nasional maupun asas dalam sistem kesehatan provinsi, materi yang diatur

dalam sistem kesehatan daerah meliputi seluruh susbsistem p€mbangunan kesehatan.

antara lain : upaya kesehatan; sumber Daya Manusia Kesehatan; pemberdayaan

msyarakat; sediaan farmasi, alat kesehataq dan makanan; manajemen, informasi, dan

regulasi kesehatan; penelitian dan pengembangan kesehatan; dan pembiayaan kesehatan-

Subsransi (isi) dari peraturan daerah ini meliputi :

Bab I. ketentuan umum;

Bab II. asas, maksud dan tujuan;

Bab IlL Ruang lingkup

Bab Iv. Upaya Kesehatan

Bab V. Sediaan farmasi, perbekalan keseharan, makanan

Bab VI. SDM KesehaiaD

Bab VIL Pembiayaan kesehatan

Bab VIII. MaMjemer Kesehatar

Bab tX. Saiksi Administrasi

Bab X. Ketentuan penutup
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